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 Mahardika, Muhammad Islakh Ilmi. 2020. Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Muslim Millennial Untuk Beramal Melalui Platform Financial 
Technology (Studi Kasus di Universitas Brawijaya). Skripsi, Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Brawijaya. Ajeng Kartika Galuh, SE., ME. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat penggunaan financial 
technology dalam kegiatan beramal di lingkungan Universitas Brawijaya. Islam 
adalah agama yang mengajarkan manusia untuk saling menyayangi, mengasihi 
dan menyantuni. Beberapa diantaranya adalah perintah untuk berinfak, 
bershadaqah dan berwakaf, ketiga perintah tersebut digolongkan menjadi perintah 
yang bersifat anjuran. Penelitian ini menguji persepsi para akademisi Universitas 
Brawijaya dengan menggunakan 100 responden dengan menyebar kuisioner dan 
menggunakan metode analisis data SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persepsi para akademisi Universitas Brawijaya dalam minat penggunaan 
financial technology terhadap kegiatan beramal dengan menggnakan teori 
penerimaan teknologi yaitu UTAUT 2 memiliki hasil yang positif dan signifikan 
untuk variabel-variabel berikut kebiasaan, kondisi yang memfasilitasi dan 
pengaruh sosial. Sedangkan variabel ekspektasi usaha dan motivasi hedonisme 
berpengaruh secara tidak signifikan. Kemudian, variabel ekspektasi kinerja 
berpengaruh negatif terhadap minat beramal melalui financial technology. 







1.1 Latar Belakang 
Pada era modern saat ini, baik individu, organisasi ataupun lembaga 
perusahaan memiliki aktivitas yang tidak pernah lepas dari perkembangan 
teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan. komunikasi telah menyebabkan 
perubahan baik bidang sosial, ekonomi, maupun budaya yang berlangsung 
dengan cepat. Dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat 
tersebut dimanfaatkan oleh lapisan kalangan tertentu untuk menciptakan suatu 
inovasi teknologi baru khususnya pada bidang teknologi keuangan atau yang 
dikenal dengan sebutan Financial technology (Fintech). Istilah tersebut berasal 
dari kata “Financial” dan “Technology” yang mengacu pada inovasi finansial 
dengan sentuhan teknologi modern pada saat ini (Sukma, 2016). Financial 
technology diharapkan dapat berperan dalam mendukung ekonomi masyarakat 
melalui fasilitas dalam proses transaksi keuangan yang menjadi lebih praktis, 
efisien dan modern. 
Perusahaan penyelenggara Financial technology telah banyak yang berdiri 
di Indonesia dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Namun hanya beberapa 
perusahaan yang telah resmi terdaftar dan mendapatkan izin dari Otoritas Jasa 
Keuangan. Hingga 30 September 2019 sebanyak 144 perusahaan penyelenggara 
Financial technology yang telah resmi terdaftar dan mendapatkan izin dari Otoritas 
Jasa Keuangan. Namun dari 144 perusahaan Financial technology, hanya 12 
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan Financial technology Syariah (Data 





Menurut Bank Indonesia yang dikutip dalam website Investree (2017) fintech 
memiliki empat sektor dalam kegiatannya yaitu crowdfunding dan peer to peer 
lending, market aggregator, risk and investment management, dan payment 
settlement and clearing. Penghimpunan dana secara kolektif atau crowdfunding 
merupakan salah satu produk fintech yang sangat membantu gaya hidup sosial 
yang dulu berbasis manual dan membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
transaksi menjadi serba otomatis sehingga juga memberikan kemudahan dalam 
penggalangan dana sosial. Dalam perkembangannya, crowdfunding kini telah 
digunakan hampir di berbagai penjuru dunia.  
Secara tidak langsung berdonasi ataupun beramal melalui fintech jenis 
apapun jika suatu platform menyediakan suatu fitur untuk donasi ataupun beramal 
maka dana yang masuk akan dikumpulkan sebelum didistribusikan, sehingga 
menjadi suatu bentuk crowdfunding. Crowdfunding sendiri memberikan 
kemudahan dalam mengakses dan mengumpulkan dana secara cepat dengan 
hasil yang signifikan. Meskipun masyarakat melakukan donasi melewati 
crowdfunding pada umumnya dengan nominal yang relatif kecil, tetapi jika banyak 
orang yang melakukan donasi, maka efek penggalangan dana akan memberikan 
kontribusi sosial yang amat signifikan (Niswah et al., 2019).  
Menurut World Giving Index Score (2018) negara Indonesia adalah negara 
dengan penduduk paling dermawan di dunia. Dengan populasi sekitar 260 juta 
penduduk, Indonesia memiliki potensi untuk menggalang dana sosial dalam 
jumlah yang besar. Berdasarkan data dari Pew Research (2019), penduduk 
Indonesia yang beragama Islam pada tahun 2015 adalah yang terbesar di dunia 

















1. Indonesia 219.960.000 87.1% 12.6% 
2. India 194.810.000 14.9% 11.1% 
3. Pakistan 184.000.000 96.4% 10.5% 
4. Bangladesh 144.020.000 90.6% 8.2% 
5. Nigeria 90.020.000 50.0% 5.1% 
6. Mesir 83.870.000 95.1% 4.8% 
7. Iran 77.650.000 99.5% 4.4% 
8. Turki 75.460.000 98.0% 4.3% 
9. Algeria 37.210.000 97.9% 2.1% 
10. Iraq 36.200.000 99.0% 2.1% 
Sumber: Pew Research, 2019 
 Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa penduduk muslim Indonesia pada tahun 
2015 mencapai lebih dari 219 juta jiwa atau sekitar 87.1% dari total populasi di 
Indonesia atau 12.6% dari populasi dunia. Di sisi lain, umat Muslim diwajibkan 
untuk membayar zakat. Potensi Zakat di Indonesia sangatlah tinggi, karena 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim terbanyak di 
dunia, pada tahun 2019 potensi zakat di seluruh Indonesia diperkirakan mencapai 
233,6 Trilliun (Baznas, 2019). Belum lagi agama islam juga menganjurkan untuk 
membantu sesama muslim dengan infaq, shadaqah dan wakaf. Di modern ini 
muslim millennial tidak hanya melakukan zakat, infaq, shadaqah dan wakaf melalui 
masjid ataupun lembaga ziswaf saja, tetapi bisa dilakukan dimanapun dan 
kapanpun. Para muslim millennial bisa menggunakan ponsel mereka melalui 
website, aplikasi, platform e-banking ataupun platform lain seperti platform fintech. 
Saat ini hampir seluruh penduduk Indonesia menggunakan internet di dalam 





terdapat 171,17 juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia 264 juta orang 
dengan tingkat penetrasi internet sebesar 64,8% merupakan pengguna internet. 
Gambar 1.1: Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2010-2018 
 
Sumber: Kominfo, 2019 
Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan internet di Indonesia 
mengalami peningkatan yang cukup pesat setiap tahunnya. Pada tahun 2010 
terdapat 42 juta penduduk pemakai internet, dan terus mengalami peningkatan 
hingga pada tahun 2018 terdapat 171,17 juta penduduk Indonesia yang memakai 
layanan internet. Dari jumlah pengguna internet tersebut, 24,7% menggunakan 
internet untuk berkomunikasi lewat pesan, sedangkan 18,9% memakai internet 
untuk mengakses media sosial dan sisanya memanfaatkan internet untuk berbagai 
keperluan seperti mencari informasi terkait pekerjaan, mencari data terkait 
sekolah/kuliah, mengisi waktu luang, membaca berita, menonton film secara  
online dan lainnya (Kominfo, 2019) 
Perkembangan internet di indonesia diikuti dengan munculnya layanan 
digital yang sudah berkembang dan menawarkan berbagai solusi kemudahan 

























diperlukan pengguna dan melibatkan diri mereka diantara para pengguna. 
Khususnya perkembangan ekonomi digital seperti layanan fintech yang ditujukan 
untuk donasi ataupun amal berfungsi sebagai sebuah alternatif, dimana saat kita 
akan berencana untuk berdonasi menggunakan fintech, kita akan disediakan 
dengan berbagai informasi tentang orang-orang ataupun lembaga yang sedang 
membutuhkan donasi. Pada penelitian ini tidak hanya fintech yang memang 
ditujukan sebagai platform berdonasi, tetapi platform fintech dengan layanan 
keuangan lainya juga mulai menyediakan fitur berdonasi/beramal pada platform 
mereka. Sehingga hampir semua jenis fintech dengan fitur donasi adalah yang 
digunakan sebagai objek penelitian ini. 
Salah satu fenomena penting proses globalisasi telah melahirkan generasi 
gadget, istilah yang digunakan untuk menandai munculnya generasi millennial.  
Generasi  millennial adalah mereka  mereka  yang kini  berperan sebagai  
mahasiswa,  early  jobber,  dan  orangtua  muda.  Millennial lahir antara tahun 
1980-2000 (Ali, 2017).  Gadget sebenarnya  lebih  pas  diartikan  dengan  peralatan,  
sehingga  generasi gadget dimaksudkan dengan generasi yang dalam 
kehidupannya selalu bersinggungan  dengan  yang  namanya  peralatan  yang  
mengandung unsur teknologi informasi. Jadi, seolah-olah berbagai peralatan 
tersebut telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka.  
Perubahan gaya hidup yang menawarkan kemudahan akses informasi dan 
berbagai kebutuhan dapat diselesaikan dengan melalui internet, menuntut adanya 
inovasi diberbagai bidang kehidupan termasuk inovasi dibidang layanan sosial. 
Dunia sudah menjadi layar datar dimana semua kebutuhan dapat diakses melalui 
handphone, tablet, PC dengan internet. Dengan adanya kemudahan ini tidak 
membuat beramal melalui Financial technology membuat keseluruhan dana yang 





maka akan selalu diikuti oleh naiknya efektifitas penggalangan dana karena pada 
saat ini generasi millennial yang mulai mendominasi. Bertambahnya efektifitas 
berarti bertambahnya masyarakat yang terbantu maupun secara tidak langsung 
menurunkan tingkat kemiskinan, seperti halnya Islam yang menjunjung tinggi rasa 
keadilan dan kepedulian antar sesama. 
Islam adalah agama yang mengajarkan manusia untuk saling menyayangi, 
mengasihi dan menyantuni. Beberapa diantaranya adalah perintah untuk berinfak, 
bershadaqah dan berwakaf, ketiga perintah tersebut digolongkan menjadi perintah 
yang bersifat anjuran. Bagi para pelakunya hal tersebut adalah salah satu mediator 
dalam meningkatkan iman kepada Allah SWT, menumbuhkan rasa kemanusiaan 
yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 
ketenangan hidup dan mengembangkan harta yang dimiliki (Uyun, 2015). Islam 
mengajarkan pola konsumsi yang berorientasikan akhirat demi meratanya 
kesejahteraan manusia. Membelanjakan harta untuk membantu perekonomian 
masyarakat miskin merupakan suatu keharusan. Karena di dalam ajaran Islam, 
satu orang Muslim dengan yang lainnya diibaratkan seperti satu badan, ketika 
salah satu anggota tubuhnya merasakan sakit, maka, semua anggota tubuh yang 
lainnya juga akan sakit. 
Universitas Brawijaya  merupakan lembaga pendidikan tinggi negeri di 
Indonesia yang berdiri pada tahun 1963 di Kota Malang melalui Ketetapan Menteri 
Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan, kemudian disahkan oleh Keputusan Presiden 
no. 196 tahun 1963. Jumlah mahasiswa saja saat ini lebih dari 55 ribu orang dari 
berbagai latarbelakang suku, ras dan budaya, belum termasuk civitas akademi 
lainya seperti staff serta dosen. Lingkungan Universitas Brawijaya digunakan 






Penelitian yang meneliti tentang perkembangan teknologi dan perilaku para 
penggunanya biasanya tidak jauh dari ranah bisnis. Sangat sedikit penelitian yang 
membahas tentang perkembangan teknologi sebagai layanan sosial ataupun 
teknologi sebagai tempat beramal. Adapun sebuah penelitian tentang potensi 
penggalangan dana sosial pada generasi muslim millennial di Indonesia (Niswah 
et al., 2019), penelitian tersebut menggunakan pendekatan gabungan TAM dan 
TPB dengan delapan variabel menggunakan sampel yang mewakili seluruh warga 
Indonesia. hasil dari penelitian tersebut adalah variabel Persepsi Kegunaan, 
Norma Subjektif, Persepsi Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap Niat 
berperilaku, sedangkan Sikap Terdahap Penggunaan berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap Niat Berperilaku serta Persepsi Kegunaan dan Persepsi 
Kemudahan berpengaruh kecil dengan Sikap Terhadap Penggunaan. 
Penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan TAM dan TPB untuk 
penelitiannya maka untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya penelitian ini 
menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu Unified Theory of and Use of 
Technology 2, sehingga dapat memperluas variabel untuk meneliti minat muslim 
generasi millennial dalam beramal menggunakan platform fintech. Penelitian ini 
juga akan menggunakan ruang lingkup yang lebih sempit yaitu lingkungan 
Universitas Brawijaya agar sampel lebih bisa mereprentasikan populasi. 
pendekatan UTAUT2 adalah pengembangan model TRA, TAM, TPB dan 5 model 
lainnya, UTAUT terbukti hingga 70% lebih berhasil dalam menjelaskan varian niat 
menggunakan teknologi dibandingkan kedelapan teori yang lain (Venkatesh et al., 
2003).  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka dapat membantu untuk 
mengungkap potensi infak, sedekah dan wakaf sehingga dapat membantu pihak-





ataupun amal yang pada akhrinya berdampak pada pengurangan angka 
kemiskinan di Indonesia. Dengan adanya penggabungan antara layanan sosial 
dan perkembangan ekonomi digital ini, maka penulis tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian dan mengkaji lebih dalam mengenai penerimaan platform 
Financial technology sebagai suatu alternatif tempat pembayaran untuk 
mengumpulkan dana sosial dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Minat Muslim Milllennial untuk Beramal Melalui Platform Financial 
technology (Studi Kasus di Universitas Brawijaya)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu bagaimana faktor-faktor dalam pendekatan UTAUT 2 mempengaruhi minat 
muslim generasi millennial untuk beramal melalui platform financial technology? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam pendekatan UTAUT 2 
terhadap minat muslim generasi millennial untuk beramal melalui platform financial 
technology 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun pada penelitian ini diharapkan memiliki manfaat penelitian untuk 
berbagai pihak antara lain: 
1. Dapat mengungkap potensi infak, shadaqah dan wakaf yang ada di 
Indonesia khususnya dari kalangan muslim generasi millennial. 
2. Dapat membantu perusahaan penggalang dana sosial dalam mengambil 
keputusan terkait efektifitas penggunaan platform fintech ataupun sebagai 







2.1 Teori Konsumsi dalam Ekonomi Islam 
  Menurut Al-Ghazali Konsumsi adalah (al-hajah) penggunaan barang atau 
jasa dalam upaya pemenuhan kebutuhan melalui bekerja (al-iktisab) yang wajib 
dituntut (fardu kifayah) berlandaskan etika (shariah) dalam rangka menuju 
kemaslahatan (maslahah) menuju akhirat. Prinsip ekonomi dalam Islam yang 
disyariatkan adalah agar tidak hidup bermewah-mewahan, tidak berusaha pada 
pekerjaan yang dilarang, membayar zakat dan menjauhi riba, merupakan 
rangkuman dari akidah, akhlak dan syariat Islam yang menjadi dasar dalam 
pengembangan sistem ekonomi islam. Nilai-nilai moral tidak hanya bertumpu pada 
aktifitas individu tapi juga pada interaksi secara kolektif. Individu dan kolektif 
menjadi keniscayaan nilai yang harus selalu hadir dalam pengembangan sistem, 
terlebih lagi ada kecenderungan nilai moral dan praktek yang mendahulukan 
(Halim, 2014). 
 Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi Islam konsumsi juga 
memiliki pengertian yang sama, tetapi memiliki perbedaan di setiap lingkupnya. 
Perbedaan mendasar dengan konsumsi ekonomi konvensional adalah tujuan dari 
pencapaian dari konsumsi itu sendiri, cara pencapaianya harus memenuhi kaidah 
pedoman syariah Islamiyah (Pujiyono, 2006). 
2.1.1 Konsep Islam Tentang Kebutuhan 
Dalam perspektif Islam kebutuhan ditentukan oleh Mashlahah. 
Pembahasan konsep kebutuhan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari kajian 
tentang perilaku konsumen dalam kerangka maqashid al-syari’ah. Dimana tujuan 
 
 
syari’ah harus dapat menentukan tujuan perilaku konsumen dalam Islam. Imam 
Al-Ghazali telah membedakan antara keinginan (raghbah dan syahwiat) dan 
kebutuhan (hajah). Menurut Al-Ghazali, kebutuhan adalah keinginan manusia 
untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya. Lebih jauh lagi Al-Ghazali 
menekankan pentingnya niat dalam melakukan konsumsi, sehingga tidak kosong 
dari makna ibadah. Konsumsi dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Hal ini berbeda dengan ekonomi konvensional, yang tidak 
memisahkan antara keinginan (wants) dan kebutuhan (needs), sehingga memicu 
terjebaknya konsumen dalam lingkaran konsumerisme. Karena manusia banyak 
yang memaksakan keinginan mereka, seiring dengan beragamnya varian produk 
dan jasa (Fauzia dan Riyadi, 2014). 
Memenuhi kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan atau keinginan yaitu 
tujuan dari aktifitas ekonomi Islam, dan usaha untuk pencapaian tujuan tersebut 
merupakan salah satu kewajiban dalam agama. Siddiqi menyatakan, bahwa tujuan 
aktifitas ekonomi yang sempurna menurut Islam antara lain (Fauzia dan Riyadi, 
2014): 
a. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana 
b. Memenuhi kebutuhan keluarga  
c. Memenuhi kebutuhan jangka panjang  
d. Memenuhi kebutuhan keluarga yang ditinggalkan  
e. Memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut jalan Allah 
2.1.2 Konsep Maslahah dalam Konsumsi Islam  
Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, 





konsumsi yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seluruh 
aturan Islam mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan as-
Sunnah ini akan membawa pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan 
hidupnya. 
Syari’at Islam menginginkan manusia mencapai dan memelihara 
kesejahteraannya. Imam Shatibi menggunakan istilah “maslahah”, yang 
maknanya lebih luas dari sekedar utility atau kepuasan dalam terminologi dan jasa 
yang mendukung elemen-elemen dan tujuan-tujuan dasar dari kehidupan manusia 
di muka bumi ini (Rahman, 1995). Semua barang dan jasa yang mendukung 
tercapainya dan terpeliharanya kelima elemen tersebut pada setiap individu, itulah 
yang disebut dengan maslahah. Aktivitas ekonomi meliputi produksi, konsumsi 
dan pertukaran yang menyangkut maslahah tersebut harus dikerjakan sebagai 
ibadah. Tujuannya bukan hanya kepuasan di dunia saja tetapi juga kesejahteraan 
diakhirat (falah). Semua aktivitas tersebut memiliki maslahah bagi umat manusia 
disebut “needs” (kebutuhan), dan semua kebutuhan itu harus terpenuhi. 
Mencukupi kebutuhan dan bukan memenuhi kebutuhan/keinginan adalah tujuan 
dari aktivitas ekonomi Islam, dan usaha pencapaian tujuan itu adalah salah satu 
kewajiban dalam beragama (Halim, 2014). 
Mashlahah dalam ekonomi Islam, ditetapkan sesuai dengan prinsip 
rasionalitas muslim, bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin meningkatkan 
maslahah yang diperolehnya. Seorang konsumen muslim mempunyai keyakinan, 








2.1.3 Beramal Sebagai Bagian dari Konsumsi  
Beramal adalah konsumsi yang berorientasi akhirat sebagai seorang 
individu muslim, dimana konsumsi duniawi ada untuk menjaga berbagai macam 
kebutuhan dlaruriyat. Lebih jauh lagi maksud dari konsumsi dlaluliyat itu sendiri 
adalah penjagaan dalam eksistensi agama (al-din), kehidupan (al-nafs), akal (al-
aql), keturunan (al-nasl), dan juga harta benda (al-mal). Kelima hal ini dikenal 
dengan suatu konsep tentang al-khulliyat al-khamsah (Fauzia dan Riyadi, 2014). 
a. Pemenuhan The basic need (Dlaruriyat) 
Dalam konsep maqhashid al-syari‟ah, pemenuhan kebutuhan 
seseorang haruslah mengutamakan the basic need terlebih dahulu. Jika 
the basic need tidak terpenuhi, maka akan membawa kerusakan pada 
seseorang, karena the basic need termasuk bagian dlaruriyat yang harus 
senantiasa dijaga. Setelah the basic need terpenuhi, seseorang baru bisa 
memenuhi kebutuhan hajjiyat, dan kemudian tahsiniyat. 
Pemenuhan the basic need tersebut tetap harus dalam kapasitas 
yang seimbang (al-tawazun), tidak boleh berlebih-lebihan (al-israf), dan 
juga bakhil (al-bukhl). Karena ajaran-ajaran Islam mengutamakan 
keseimbangan dan memerangi segala hal yang berlawanan dengan hal 
tersebut. Ketika seseorang memperoleh income dengan cara yang halal 
dan sah, kemudian membelanjakannya untuk memenuhi the basic need, 
maka hal tersebut sesuai dengan maqashid al-syari‟ah apabila didalam 
pembelanjaannya berbeda dalam skala al-tawazun dan diniatkan untuk 
beribadah kepada Allah. 
b. Konsumsi Berorientasikan Akhirat  
Islam mengajarkan pola konsumsi yang berorientasikan akhirat 
akhirat demi meratanya kesejahteraan manusia. Membelanjakan harta 





keharusan. Karena di dalam ajaran Islam, satu orang Muslim dengan yang 
lainnya diibaratkan seperti satu badan, ketika salah satu anggota tubuhnya 
merasakan sakit, maka, semua anggota tubuh yang lainnya juga akan sakit.  
Islam mengajarkan bahwa membelanjakan harta tidak boleh 
melampaui batas. Misalnya menafkahkan harta untuk orang banyak dalam 
jumlah yang lebih besar dibanding nafkah pribadinya. Aturan ini ditetapkan 
agar ia dan keluarganya dapat hidup serba cukup dan tidak mengemis 
kepada orang lain. 
2.1.4 Perilaku Konsumsi Dalam Ekonomi Islam 
Perilaku konsumen Islami didasarkan atas rasionalitas yang 
disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yang melampaui 
rasionalitas manusia yang amat terbatas berdasarkan Alquran dan Sunnah. Islam 
memberikan konsep pemenuhan kebutuhan disertai kekuatan moral, ketiadaan 
tekanan batin dan adanya keharmonisan hubungan antar sesama. Ekonomi Islam 
bukan hanya berbicara tentang pemuasan materi yang bersifat fisik, tapi juga 
berbicara cukup luas tentang pemuasan materiyang bersifat abstrak, pemuasan 
yang lebih berkaitan dengan posisi manusia sebagai hamba Allah Swt. 
(Adiwarman Karim, 2012) 
Adiwarman Karim tertulis dalam bukunya Ekonomi Mikro Islami 
menyebutkan bahwa perilaku rasional mempunyai dua makna, yaitu pertama: 
metode, “action selected on the basis of reasoned thought rather than out of habit, 
prejudice, or emotion” (tindakan yang dipilih berdasarkan pikiran yang beralasan, 
bukan berdasarkan kebiasaan, prasangka atau emosi), dan kedua: makna,”action 
that actually succeeds in achieving desired goals.” (tindakan yang benar-benar 
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai). 
Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang pemuasan materi yang 





abstrak, pemuasan yang lebih berkaitan dengan posisi manusia sebagai hamba 
Allah Swt. Prinsip dasar perilaku konsumen Islami diantaranya: 
a) Prinsip Syariah yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam 
melakukan konsumsi seperti halal atau haramnya barang yang dikonsumsi.  
b) Prinsip akidah, yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk 
ketaatan untuk beribadah sebagai perwujudan keyakinan manusia sebagai 
makhluk dan khalifah yang nantinya diminta pertanggung jawaban oleh 
Pencipta 
c) Prinsip ilmu, yaitu seseorang ketika akan mengkonsumsi harus mengetahui 
ilmu tentang barang yang akan dikonsumsi dan hukum-hukum yang 
berkaitan dengannya apakah merupakan sesuatu yang halal atau haram 
baik ditinjau dari zat, proses, maupun tujuannya.  
d) Prinsip ‘amaliyah, sebagai konsekuensi aqidah dan ilmu yang telah diketahui 
tentang konsumsi Islami tersebut, seseorang dituntut untuk menjalankan apa 
yang sudah diketahui, maka dia akan mengkonsumsi hanya yang halal serta 
menjauhi yang haram dan syubhat.  
e) Prinsip Kuantitas yaitu sesuai dengan batas-batas kuantitas yang telah 
dijelaskan dalam syariat Islam. Salah satu bentuk prinsip kuantitas ini adalah 
kesederhanaan, yaitu mengkonsumsi secara proporsional tanpa 
menghamburkan harta, bermewah-mewah, mubadzir, namun tidak juga 
pelit.Menyesuaikan antara pemasukan dan pengeluaran juga merupakan 
perwujudan prinsip kuantitas dalam konsumsi. 
f) Prinsip Prioritas yaitu memperhatikan urutan kepentingan yang harus 
diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu:  
1. Primer, adalah konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia 
dapat hidup dan menegakkan kemaslahatan dirinya dunia dan 





2. Sekunder, yaitu konsumsi untuk menambah/meningkatkan tingkat 
kualitas hidup yang lebih baik, jika tidak terpenuhi maka manusia akan 
mengalami kesusahan.  
3. Tersier, yaitu konsumsi pelengkap manusia.  
g) Prinsip Sosial Yaitu memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya sehingga 
tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat, di antaranya:  
1. Kepentingan umat, yaitu saling menanggung dan menolong sehingga 
Islam mewajibkan zakat bagi yang mampu juga menganjurkan 
shadaqah, infaq dan wakaf.  
2. Keteladanan, yaitu memberikan contoh yang baik dalam berkonsumsi 
baik dalam keluarga atau masyarakat.  
3. Tidak membahayakan/merugikan dirinya sendiri dan orang lain dalam 
mengkonsumsi sehingga tidak menimbulkan kemudharatan seperti 
mabuk- mabukan, merokok, dan sebagainya.  
h) Kaidah Lingkungan yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai dengan kondisi 
potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya atau tidak 
merusak lingkungan. Seorang muslim dalam penggunaan penghasilannya 
memiliki dua sisi, yaitu pertama untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
keluarganya dan sebagiannya lagi untuk dibelanjakan di jalan Allah. 
2.2 Tinjauan Umum Infaq, Shadaqah dan Wakaf 
2.2.1 Infaq 
Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) 
untuk kepentingan sesuatu. Menurut terminologi syariat, infaq berarti 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk suatu 
kepentingan yang diperintah Islam. jika zakat ada nisabnya, infaq tidak mengenal 





tinggi maupun rendah, apakah ia di saat lapang maupun sempit. Mengeluarkan 
sebagian harta untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan oleh Allah 
subhanahu wata’ala, seperti menginfakkan harta untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
Infaq menurut pengertian umum adalah shorful mal ilal hajah 
(mengatur/mengeluarkan harta untuk memenuhi keperluan). Infaq dapat 
bermakna positif dan negatif. Oleh karena itu ada infaq fi sabilillah (infaq di jalan 
Allah Swt). Ada infaq fi sabilis syaithan (infaq di jalan setan). Infaq merupakan 
sumbangan yang diberikan seorang pemimpin karena rekomendasi eksternal, 
yaitu rekomendasi pemimpin muslim. Infaq ada yang wajib ada yang sunnah. Infaq 
yang wajib diantaranya zakat, kafarat, nazar. Infaq yang sunnnah di antaranya 
infak kepada fakir miskin sesama muslim, infak bencana alam dan lainnya. Infaq 
dia artikan sebagai mengeluarkan harta di jalan Allah.  
Infaq merupakan sumbangan yang diberikan seorang muslim karena 
rekomendasi eksternal, yaitu rekomendasi pemimpin muslim. Infaq adalah 
Penyerahan harta untuk kebajikan. Berdasarkan pengertian di atas, maka setiap 
pengorbanan (pembelanjaan) harta dan semacamnya pada kebaikan disebut al-
infaq.  
Dalam infaq tidak di tetapkan bentuk dan waktunya, demikian pula dengan 
besar atau kecil jumlahnya. Tetapi infaq biasanya identik dengan harta atau 
sesuatu yang memiliki nilai barang yang di korbankan. Infaq adalah jenis kebaikan 
yang bersifat umum, berbeda dengan zakat. Jika seseorang ber-infaq, maka 
kebaikan akan kembali pada dirinya, tetapi jika ia tidak melakukan hal itu, maka 
tidak akan jatuh kepada dosa, sebagaimana orang yang telah memenuhi syarat 
untuk berzakat, tetapi ia tidak melaksanakannya.  





“Dari Abu Hurairah ra Rasulullah Saw bersabda: Allah Tabaraka Wata’ala 
berfirman: wahai anak Adam, berinfaqlah! Niscaya aku akan berinfaq kepadamu. 
Lalu beliau bersabda: tangan kanan Allah itu penuh, tidak kurang sedikitpun, baik 
pada malam maupun pada siang hari”. (HR. Muslim). 
2.2.2 Shadaqah 
Shadaqah secara bahasa berasal dari kata shadaqa, yashduqu, 
shadaqatan yang berarti pembenaran. Secara istilah adalah mengeluarkan harta 
di jalan allah sebagai pembenaran terhadap ajaranajaran allah. Shadaqah berasal 
dari kata sidqun yang berarti benar dalam hubungannya dengan antara perkataan, 
keyaknan dan perbuatan. Zakat juga di sebut shadaqah karena salah satu tujuan 
dari zakat adalah mendekatkan diri pada Allah swt sebagai implementasi dari 
keyakinan terhadap tuhan. Dengan demikian zakat merupakan shadaqah wajib 
yang diwajibkan bagi orang muslim yang mempunyai harta satu nisab. 
Shadaqah akan menambah harta seseorang karena berkah, terhindah dari 
kerugian, digantikan dengan yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Shadaqah 
dibolehkan pada setiap waktu dan disunnahkan berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Shadaqah merupakan sumbangan yang termotivasi secara sepenuhnya 
dari keinginan pribadi. sedekah disunanahkan bagi siapa saja yang mempunyai 
harta sekalipun tidak satu nisab, dan Shadaqah dikeluarkan harus sesuai 
kemampuan. Shadaqah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan 
mendekatkan diri pada Allah.  
Shadaqah bukan merupakan suatu kewajiban. Sifatnya sukarela dan tidak 
terikat pada syarat-syarat tertentu dalam pengeluarannya, baik mengenai jumlah, 
waktu dan kadarnya. Setiap bershadaqah dikeluarkan dengan perasaan ikhlas 
tanpa motivasi atau niat untu di puji atau memberi malu penerima Shadaqah itu. 





malu penerimanya. Tidak akan memperoleh pahala dari Allah swt sebagimana 
dalam firman-Nya surat Al-Baqarah ayat 262-263.  
Shadaqah merupakan pemberian dari seorang muslim secara sukarela 
tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu, atau suatu pemberian yang 
dilakukan oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharap ridha Allah swt dan 
pahala semata. Berdasarkan pengertian tersebut, infaq termasuk dalam katagori 
Shadaqah.  
Beberapa hal yang dapat membatalkan Shadaqah yaitu al-man 
(mengungkit-ungkit), al-aza (menyakiti) melakukan Shadaqah, namun dengan 
Shadaqah ia menyakiti orang yang menerimanya, dan ria (memperlihatkan) 
memamerkan kepada orang lain bahwa ia ber Shadaqah. 
Adapun anjuran untuk bershadaqah sebagaimana hadis Rasulullah: 
“Dari Abu Hurairah ra bahwa Nabi Saw bersabda: Aku tidak suka sekiranya 
gunung Uhud diubah menjadi emas untukku, lalu disimpan di rumahku selama tiga 
hari, sedangkan masih ada padaku sisa uang satu dinar, selain satu dinar yang 
memang aku persiapkan untuk pembayaran hutang”. (HR. Muslim) 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa shadaqah memiliki 
cakupan objek yang lebih umum dan lebih luas dibandingkan dengan objek infaq, 
bahkan zakat yang hanya terbatas pada harta benda-kekayaan, khususnya uang. 
Sedangkan shadaqah disamping meliputi harta termasuk uang, juga bisa meliputi 
hal-hal yang bersifat nonharta, misanya tutur kata yang baik, senyuman yang tulus, 








1. Pengertian Wakaf 
Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. Asal kata 
“Wakafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di tempat”. Kata “Wakafa 
Yaqifu Waqfan” sama artinya dengan “Habasa Yahbisu Tahbisan” artinya 
mewakafkan (Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2007).  
Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan dan 
semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf. Selain itu dikatakan menahan juga 
karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi siapapun selain dari orang-
orang yang berhak atas wakaf tersebut (Qahaf, 2005) 
Sedangkan dalam buku-buku fiqh, para ulama berbeda pendapat dalam 
memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat yang berbeda 
pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut ahli fiqh adalah sebagai 
berikut :  
1. Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan suatu benda yang 
menurut hukum tetap milik si waqif dalam rangka mempergunakan 
manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf tersebut menjelaskan bahwa 
kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan atau terhenti di tangan waqif 
itu sendiri. Dengan artian, waqif masih menjadi pemilik harta yang 
diwakafkannya, bahkan diperbolehkan menarik kembali dan menjualnya. 
Jika si waqif meninggal maka harta wakaf menjadi harta warisan bagi ahli 
warisnya, jadi yang timbul dari wakaf tersebut hanyalah “menyumbangkan 
manfaat”. 
2. Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang 
diwakafkan dari kepemilikan waqif, akan tetapi wakaf tersebut mencegah 
waqif melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas 





manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. Maka dalam hal 
ini wakaf tersebut mencegah waqif menggunakan harta wakafnya selama 
masa tertentu sesuai dengan keinginan waqif ketika mengucapkan akad 
(sighat). Jadi pada dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa 
tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal 
(selamanya). 
3. Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah 
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah 
sempurna prosedur perwakafan. Maka dalam hal ini wakaf secara otomatis 
memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh waqif untuk diserahkan 
kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, dimana selanjutnya harta 
wakaf itu menjadi milik Allah. 
2.  Macam-Macam Wakaf Menurut Islam 
Bila ditinjau dari segi peruntukan kepada si wakaf itu, maka wakaf dibagi 
menjadi 2 macam menurut Islam, meliputi:  
1. Wakaf ahli  
Wakaf ahli Yaitu wakaf yang ditunjukkan kepada orang-orang 
tertentu, seorang atau lebih, baik keluarga si wakif atau bukan, maka wakaf 
seperti ini juga disebut wakaf Dzurri. Apa bila ada seorang mewakafkan 
sebidang tanah kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan 
yang berhak mengambil manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam 
pernnayataan wakaf. Dalam satu segi wakaf ahli atau dzuri ini baik sekali, 
karena siwakif akan mendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari amal 
ibadah wafatnya, juga kebaikan dari silaturahimnya. Rasulullah SAW 
pernah memberi saran kepada Abu Thalhah agar wafatnya diberikan 





Ahmad Azhar Basyir, MA, dalam bukunya ‘’Hukum Islam tentang 
Wakaf, Ijarah, Sirkah’’ menyantumkan untuk menghadapi semacam ini 
dibeberapa Negara yang dalam bidang perwakafan yang telah mempunyai 
sejarah lama, lembaga wakaf ahli itu diadakan peninjauan kembali yang 
hasilnya bahwa lebih baik lembaga wakaf ahli itu dihapuskan. Tapi jika kita 
meninjau kembali Hadis Anas bin Malik yang menerangkan bahwa Abu 
Thalkhah hendak mewakafkan hartanya kepada Allah (untuk kepentingan 
umum) dan minta pertimbangan Rasulullah, lalu Beliau menjawab ‘’saya 
berpendapat agar kebun tersebut diberikan kerabatmu’’. Dan dalam hadits 
lain diterangkan bahwa Nabi serta sahabat Ustman bin Affan pernah 
mewakafkan sebuah sumur untuk kepentingan umum.  
Dari beberapa peristiwa tersebut diatas dapat diambil pengertian 
bahwa: bila harta wakaf itu berupa barang produktif, maka sebaiknya 
diberikan kepada kerabat yang fakir miskin (wakaf ahli/dzuri). Tetapi bila 
harta wakaf berupa barang konsumtif, maka sebaiknya diberikan / 
diwakafkan untuk kepentingan umum (wakaf khairi). Dan sebaiknya dalam 
ikrar wakaf ahli disebutkan bahwa wakaf ini untuk anak, cucu, kemudian 
kepada fakir miskin, sehingga bila suatu ketika ahli kerabat tidak ada lagi 
(punah), maka wakaf itu bisa langsung diberikan fakir miskin.  
2. Wakaf khairi  
Yaitu wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama 
(keagamaan) atau kemasyarakatan (kebajikan umum), seperti wakaf yang 
diserahkan untuk keperluan pembangunan Masjid, sekolahan, jembatan, 
rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan sebagainya. Olehkarena itu 
wakaf khoiri ialah wakaf yang lebih banyak manfaatnya daripada wakaf ahli, 





manfaatnya untuk umum, dan inilah yang paling sesuai dengan tujuan 
perwakafan.  
Dalam wakaf khoiri, si wakif dapat juga mengambil manfaat dari 
harta yang diwakafkan, seperti wakaf Masjid maka si Wakif boleh saja 
disana, atau mewakafkan sumur, maka si wakif boleh mengambil air dari 
sumur tersebut sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi dan sahabat 
Ustman bin Affan. 
Setelah selesai dilakukan ijab qabul, maka harta wakaf tersebut 
menjadi milik Allah SWT, yang selanjutnya dikelola dan diurus oleh 
seseorang. Dalam hukum Islam orang yang mengelola dan mengurus 
harta wakaf ini dinamakan dengan qayyim atau nadhir atau muttawali. 
Mutawali inilah yang mngelola dan mengurus harta wakaf tersebut. Untuk 
sekadarnya mutawaly dibenarkan untuk mengambil sebagian dari manfaat 
harta wakaf dalam rangka menjalankan fungsi kepengurusan dan 
kepengelolaannya atas harta wakaf yang diserahkan kepadanya mutawali 
dingkat dan diberhentikan oleh orang yang memberikan wakaf. Apabila 
tidak ada mutawaly maka kewajiban itu dikerjakan oleh pemerintah (Usman 
2000).  
Jabatan mutawali dapat dicabut apabila wakif berkhianat dalam 
mengurus harta wakaf atau tidak menjaga dengan baik, atau menyalahi 
syarat-syarat wakaf yang sudah dibuat, dan diminta kerugian wakaf 
lantaran kesalahan-kesalahan itu walaupun dia itu wakif sendiri. 
2.3 Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen pada hakikatnya untuk memahami “Mengapa 
konsumen melakukan dan apa yang mereka lakukan”. Schiffman dan Kanuk 





mengenai bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk 
mengalokasikan sumber daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi). 
Konsumen memiliki keragaman yang menarik untuk dipelajari karena ia meliputi 
seluruh individu dari berbagai usia, latar belakang budaya, pendidikan, dan 
keadaan sosial ekonomi lainnya. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk 
mempelajari bagaimana konsumen berperilaku dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi perilaku tersebut.  
Menurut Kotler dan Keller (2009) Perilaku konsumen adalah studi 
bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan 
dan menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan 
keinginan dan kebutuhan mereka. Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk 
(2008) perilaku konsumen menggambarkan cara individu mengambil keputusan 
untuk memanfaatkan sumber daya mereka 
Dari beberapa pengertian perilaku konsumen yang diberikan oleh para ahli 
pemasaran, maka dapat disimpulkan, yaitu :  
1. Perilaku konsumen menyoroti individu dan rumah tangga.  
2. Perilaku konsumen menyangkut suatu proses keputusan sebelum pembelian 
serta tindakan dalam memperoleh, memakai, mengkonsumsi, dan 
menghabiskan produk.  
3. Perilaku konsumen meliputi perilaku yang dapat diamati seperti jumlah yang 
dibelanjakan, kapan, dengan siapa, siapa saja, dan bagaimana barang yang 
sudah dibeli dikonsumsi. Selain itu juga terdapat variabelvariabel yang tidak 
dapat diamati, seperti nilai-nilai yang dimiliki konsumen, kebutuhan pribadi, 
persepsi, bagaimana konsumen mengevaluasi alternatif, dan apa yang 






2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen  
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh keadaan dan situasi lapisan 
masyarakat di mana ia dilahirkan dan berkembang. Ini berarti konsumen yang 
berasal dari lapisan masyarakat atau lingkungan yang berbeda akan mempunyai 
penilaian, kebutuhan, pendapat, sikap, dan selera yang berbeda-beda, sehingga 
pengambilan keputusan dalam tahap pembelian akan dipengaruhi beberapa 
faktor-faktor.  
Menurut Kotler dan Keller (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen terdiri dari: 
a. Faktor Kebudayaan  
Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam terhadap perilaku 
konsumen. Faktor kebudayaan terdiri dari :  
1) Budaya Budaya  
merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar. Anak-
anak mendapatkan mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, preferensi, dan 
perilaku dari keluarganya serta lembaga-lembaga penting lainnya.  
2) Sub-budaya 
Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih kecil yang 
memberikan lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi anggotanya. 
Sub-budaya terdiri dari : kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah 
geografis.  
3) Kelas sosial  
Pada dasarnya masyarakat memiliki strata sosial. Stratifikasi tersebut 
kadang berbentuk sistem kasta di mana anggota kasta yang berbeda 







b. Faktor Sosial  
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti 
kelompok acuan, keluarga serta status sosial.  
1) Kelompok acuan, seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki 
pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung 12 terhadap sikap 
atau perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh langsung 
terhadap seseorang dinamakan kelompok keanggotaan. Beberapa 
kelompok keanggotaan adalah kelompok primer, seperti keluarga, teman, 
tetangga, dan rekan kerja, yang berinteraksi dengan seseorang serta terus 
menerus dan informal. Orang juga menjadi anggota kelompok sekunder, 
seperti kelompok keagamaan, professional, dan asosiasi perdagangan, 
yang cenderung lebih formal dan membutuhkan interaksi yang tidak begitu 
rutin.  
2) Keluarga adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lebih orang yang 
berhubungan melalui darah, perkawinan, atau adopsi dan tinggal bersama. 
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting 
dalam masyarakat, dan ia telah menjadi obyek penelitian yang luas. 
Anggota keluarga merupakan kelompok acuan primer yang paling 
berpengaruh. Kita dapat membedakan antara dua keluarga dalam 
kehidupan pembeli. Keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan saudara 
kandung seseorang. Dari orang tua, seseorang mendapatkan orientasi 
atas agama, politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri dan cinta. 
Bahkan jika pembeli tidak lagi berinteraksi secara mendalam dengan 
keluarganya, pengaruh keluarga terhadap perilaku pembeli dapat tetap 
signifikan. Pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku pembelian 






3) Status sosial, Kedudukan seseorang di masing-masing kelompok dapat 
ditentukan berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang 
menghasilkan status. Dengan status sosial yang dimiliki seseorang di 
masyarakat, dapat dipastikan ia akan mempengaruhi pola atau sikap orang 
lain dalam hal berperilaku terutama dalam perilaku pembelian. 
c. Faktor Pribadi.  
1) Usia dan tahap siklus hidup, seseorang membeli suatu barang dan jasa 
akan berubah selama hidupnya. Kebutuhan ketika bayi hingga menjadi 
dewasa dan pada waktu menginjak usia lanjut akan berbeda. Selera 
seseorang pun dalam pakaian, perabot dan rekreasi berhubungan dengan 
usianya.  
2) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, pola konsumsi seseorang juga 
dipengaruhi oleh pekerjaannya. Seorang pekerja kasar akan membeli 
pakaian kerja, sepatu kerja, kotak makanan. Sedangkan seorang presiden 
perusahaan akan membeli pakaian yang mahal, bepergian dengan 
pesawat terbang.  
3) Gaya hidup seseorang adalah kehidupan sehari-hari yang dinyatakan 
dalam kegiatan, minat dan pendapat (opini) yang bersangkutan. Gaya 
hidup melukiskan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan 
lingkungannya. Gaya hidup mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas 
sosial di satu pihak dan kepribadian di pihak lain.  
4) Kepribadian dan konsep diri, setiap orang memiliki kepribadian yang 
berbeda dan akan mempengaruhi perilaku membeli. Kepribadian adalah 
ciri-ciri psikologis yang membedakan seseorang, yang menyebabkan 
terjadinya jawaban yang relatif tetap dan bertahan lama terhadap 





diri ideal (bagaimana dia ingin memandang dirinya sendiri) dan konsep diri 
menurut orang lain (bagaimana pendapat orang lain memandang dia). 
d. Faktor Psikologis  
Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologi 
utama yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan pendirian.  
1) Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai 
suatu tujuan. Dapat dikatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan 
kebutuhan dan keinginan individu diarahkan pada tujuan untuk 
memperoleh kepuasan.  
2) Persepsi, seseorang yang termotivasi bertindak akan dipengaruhi oleh 
persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepsi adalah proses yang 
digunakan oleh seorang individu untuk memilih, mengorganisasi, dan 
mengintepretasi masukan-masukan informasi guna menciptakan 
gambaran yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya dipengaruhi 
rangsangan fisik, tetapi juga dipengaruhi rangsangan yang berhubungan 
dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersangkutan.  
3) Pembelajaran adalah perubahan-perubahan perilaku yang terjadi sebagai 
hasil dari akibat adanya pengalaman. Perubahan-perubahan perilaku 
tersebut bersifat tetap dan bersifat fleksibel. Hasil belajar ini akan 
memberikan tanggapan tertentu yang cocok dengan rangsangan dan 
yang mempunyai tujuan tertentu. 
4) Keyakinan dan sikap, melalui bertindak dan belajar, seseorang 
mendapatkan keyakinan dan sikap. Keduanya kemudian mempengaruhi 
pembelian mereka. Keyakinan adalah gambaran pemikiran yang dianut 





pengetahuan, pendapat atau kepercayaan. Kesemuanya itu mungkin 
mengandung 
2.3.2 Keputusan Pembelian Dalam Teori Perilaku Konsumen 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2008), keputusan pembelian yaitu 
pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa 
seseorang bisa membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan. 
Keputusan untuk membeli bisa mengarah pada bagaimana proses dalam 
pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Keputusan pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh perilaku konsumen. 
Keputusan yang diambil satu konsumen dengan konsumen lainnya relatif 
berbeda, namun para ahli berusaha membuat sejumlah model yang mampu 
mengakomodasi berbagai keputusan konsumen tersebut. Menurut Schuffman dan 
Kanuk (2008), terdapat empat macam model konsumen yang mempunyai cara 
pandang yang berbeda dalam mengambil keputusan yaitu: 
a. An Economic View  
Dalam pasar persaingan sempurna konsumen sering digolongkan sebagai 
orang yang mengambil keputusan dengan rasional. Model ini sering disebut 
teori economic man. Untuk mengambil keputusan secara rasional, konsumen 
harus :  
1) Menyadari semua alternatif produk tersedia  
2) Mampu membuat urutan setiap alternatif yang berkaitan dengan 
keuntungan dan kerugiannya  
3) Mampu untuk mengidentifikasi alternatif terbaik 
b. A Passive View  
Pada dasarnya konsumen itu mengikuti keinginannya sendiri dan usahausaha 





kata hati) dan tidak logis serta bersedia untuk menerima tujuan-tujuan dari 
pemasar.  
c. An Emotional View  
Konsumen dalam mengambil keputusan berdasarkan pada emosi dan tidak 
menekankan pada pencarian informasi sebelum pembelian. Bahkan lebih 
menekankan pada perasaan dan suasana hati pada saat itu. Hal ini tidak 
berarti bahwa keputusan yang emosional bukan merupakan yang 
rasional.Keputusan untuk membeli timbul karena adanya penilaian objektif 
atau karena dorongan emosi. Keputusan untuk bertindak adalah hasil dari 
serangkaian aktivitas dan rangsangan mental emosional. Proses untuk 
menganalisa, merasakan dan memutuskan, pada dasarnya adalah sama 
seperti seorang individu dalam memecahkan banyak permasalahannya. 
Konsumen membentuk preferensi atas merek-merek daam kumpulan pilihan 
pada saat evaluasi. Konsumen juga mungkin membentuk niat untuk membeli 
prosuk yang paling disukai. 
2.4 Ekonomi Digital 
Ekonomi digital merupakan kemajuan perekonomian yang menggunakan 
teknologi digital sebagai fungsi utama dalam melakukan transakasi elektronik yang 
penggunaannya menggunakan jaringan. Menurut Don Tapscott, digital ekonomi 
merupakan sebuah sosiopolitik dengan sistem ekonomi yang memiliki suatu 
karakteristik dalam sebuah bagian ruang intelejen, dengan meliputi informasi, 
berbagai akses instrument informasi, kapasitas informasi dan pemrosesan 
informasi. (Tapscott, 2014). 
Terdapat tiga elemen dasar dalam membentuk suatu ekonomi digital di 






a. Akses Internet  
Akses Internet merupakan hal paling dasar dalam menjalankan aktivitas 
ekonomi digital. Akses internet ini yang menjadi penghubung antara bisnis, 
pemerintah dan masyarakat. Dampak dari akses internet adalah terciptanya 
pelayanan digital (digital service) yang terkoneksi dengan masyarakat dana 
data. 
b. Akses transaksional  
Akses transaksional menjadikan suatu produk dan layanan menjadi dapat 
dinikmati dan dikonsumsi oleh masyarakat. Di dalam pasar yang berkembang 
ini, hal ini menjadi sesuatu yang cukup kompleks untuk mendukung 
keberlanjutan kemampuan akses transaksi. Akses transaksi ini memiliki dua 
buah manfaat seperti membuka peluang bagi jenis bisnis baru serta 
kemmapuan didalam mengelola efek dari economy shock.  
c. Entrepreneurship  
Entrepreneurship memegang perananan penting didalam pengembangan 
sistem teknologi digital di kalangan entrepreneur. Entrepreneur memiliki fungsi 
dalam hal memastikan nilai yang dibuat dapat disimpan bagi negara dan 
masyarakat. Dalam menciptakan suatu keberhasilan ekonomi digital dalam 
sebuah negara diperlukan suatu transisi teknologi finansial dalam bentuk 
keuangan yang baru. (Radovanovic, 2009) 
2.4.1 Cashless Society  
Menurut pengertian dari Oxford Dictionary, cashless adalah fenomena 
pertukaran dana yang ditandai dengan adanya penggunaan cek, kartu debit dan 
kredit, serta metode elektronik dibandingkan dengan penggunaan uang tunai. 
Sedangkan pengertian society pada Oxford Dictionary adalah orang-orang yang 





2018). Sehingga definisi dari cashless society menurut oxford dictionary adalah 
sekumpulan orang-orang yang hidup bersama dalam suatu pemerintahan yang 
melakukan transaksi keuangan menggunakan cek, kartu debit atau kredit, dan 
metode elektronik untuk menggantikan uang tunai.  
Cashless society merupakan istilah yang dipakai Bank Indonesia (BI) untuk 
menggambarkan keadaan masyarakat yang melakukan transaksi tanpa 
menggunakan uang tunai. Cashless society adalah konsep ekonomi untuk 
melakukan transaksi keuangan dengan format elektronik dibandingkan dengan 
penggunaan uang tunai.  
Menurut data dari Mastercard Advisors, Indonesia masih berada ditahap 
inception yang ditandai dengan penetrasi masyarakat pengguna cashless masih 
dibawah 40%. Dibutuhkan penanganan khusus dari pemerintah berupa kondisi 
fasilitas dan inovasi untuk meningkatkan pertumbuhan share pengguna cashless. 
2.4.2 Electronic Payment (E-payment) 
Electronic payment atau e-payment merupakan transaksi pembayaran 
yang diproses dan diterima secara elektronik E-payment merupakan suatu bentuk 
komitmen keuangan yang melibatkan antara pembeli dan penjual dengan 
difasilitasi penggunaan komunikasi elektronik. E-payment ini juga dianggap 
sebagai bagian dari kemunculan e-commerce, karena penyediaan fasilitas 
pembayaran secara elektronik dibutuhkan dalam memfasilitasi kehadiran layanan 
e-commerce. (Abrazhevich, 2004)  
E-payment sendiri dibedakan dalam dua jenis yaitu yang terhubung 
dengan akun bank dan yang tidak terhubung (Bezhovski, 2016). E-payment sendiri 
dibedakan dalam tujuh jenis metode pembayaran yaitu: kartu pembayaran 
elektronik (electronics payment cards), dompet elektronik (electronics wallets / e-





payment / m-payment) , loyalty and smart cards, electronics cash (e-cash), serta 
pembayaran kartu dengan nilai tersimpan (stored-value card payment).  
Menurut (Sumanjeet, 2009), e-payment sendiri dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu pembayaran mikro (micro payment), pembayaran konsumen (consumer 
payment), dan pembayaran bisnis (business payment). Ketiga bagian tersebut 
dibedakan dengan peruntukan dan besaran transaksinya. Pembayaran mikro 
biasanya disebut juga dengan consumer to consumer (C2C) dengan besaran 
transaksi umumnya dibawah Rp130.000 Sedangkan target pembayaran 
konsumen atau business to consumen (B2C) memiliki besaran transaksi sebesar 
Rp130.000 sampai Rp650.000 Untuk target pembayaran bisnis atau business to 
business (B2B) memiliki besaran transaksi diatas Rp650.000. 
2.5 Financial technology 
Financial technology atau bisa juga disingkat dengan sebutan fintech 
merupakan pemanfaatan teknologi untuk memberikan pelayanan yang lebih baik 
dalam keuangan ataupun perbankan. Layanan ini tentunya akan memudahkan 
konsumen, sehingga akan semakin berkembang, dan akhirnya menghasilkan 
industri tersendiri yang produknya bekerja sama dengan komoditas berbagai 
lembaga keuangan konvensional. Meskipun adapula produk dari industri financial 
technology yang bekerja sama dengan produk dari lembaga keuangan 
konvensional seperti perusahaan perbankan, investasi, dan perasuransian.  
Financial technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem 
keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis 
baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, 
dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. 
Financial technology merujuk pada penggunaan perangkat lunak dan platform 





Financial technology memiliki potensi yang tidak berbatas. Sebagai alat dan 
teknologi baru yang sedang berkembang, serta sebagai tantangan yang dihadapi 
oleh model bisnis lama, layanan atau pelayanan keuangan model ini dapat disertai 
dengan kecepatan, reliabilitas, dan efisiensi lebih. 
2.5.1 Jenis Layanan Financial technology 
Produk dan layanan financial technology sangat terjangkau dan efesien, 
terutama bagi konsumen yang tinggal di lokasi atau daerah yang tidak memiliki 
struktur ekonomi modern. Financial technology tidak hanya dapat membuat produk 
dan layanan finansial ini terjangkau, financial technology juga dapat membuat 
biaya yang berkaitan dengan kedua hal tersebut menjadi lebih rendah. 
Menggabungkan financial technology dengan telepon dan jaringan seluler 
yang memadai akan memerluas jaringan finansial di seluruh dunia, sehingga tidak 
ada lagi konsumen yang berada di luar jangkauan sistem keuangan satu ini. Meski 
demikian, perangkat digital seperti ini seringkali dapat mengganggu model bisnis 
yang telah ada sebelumnya dengan membuat layanan baru yang lebih efisien 
dalam memberikan pelayanan yang berkaitan dengan keuangan. 
Ada banyak sekali produk financial technology di Indonesia, terutama yang 
masih berupa startup. Hal ini dikarenakan keperluan finansial yang berkembang 
pesat di tanah air sebagai alternatif pilihan bagi masyarakat, terutama untuk 
memenuhi kebutuhan berbagai kelas yang ada. Berikut macam-macam financial 
technology di Indonesia: 
1. Perusahaan investasi online 
Layanan finansial ini disediakan oleh bank-bank yang ada di 
Indonesia, baik bank pemerintah maupun swasta. Bisa digunakan sebagai 
investasi secara online, misalnya investasi reksadana, pembelian aset 





2. Peer to peer lending 
Financial technology jenis ini memberikan alternatif wadah investasi 
sekaligus menawarkan pinjaman usaha. Apabila reksadana bertujuan 
untuk menghimpun pemodal besar, P2P lending merupakan sebaliknya. 
Pinjaman usaha yang ditawarkan pun merupakan pemilik usaha kecil dan 
menengah (UKM). Contoh financial technology ini di Indonesia adalah 
Amartha.com.  
Pemilik modal merupakan calon investor yang dapat memelajari 
program investasi yang ditawarkan melalui website tersebut, sekaligus 
mengawasi ke mana modal mereka disalurkan dan perkembangan 
investasinya karena semua data dilaporkan secara berkala dan terbuka 
oleh Amartha.com. Modal awal yang diperlukan pun terjangkau, yakni 
mulai tiga juta rupiah.  
Modal tersebut akan membantu pemilik UKM untuk melanjutkan 
usaha maupun membuka usaha dan yang disasar biasanya memang 
mereka yang tinggal di daerah terpencil yang masyarakatnya memiliki 
kesulitan untuk mengakses pinjaman maupun layanan finansial lainnya. 
3. Crowdfunding 
Platfrom digital ini sedikit mirip dengan peer-to-peer lending, namun 
uang yang dikumpulkan secara gotong-royong melalui website 
crowdfunding tidak selalu dimaksudkan untuk memberikan modal usaha 
bagi mereka yang membutuhkan. Ada website crowdfunding yang khusus 
dibuat untuk tujuan sosial, seperti AyoPeduli.com.  
Crowfunding dapat digunakan untuk membuat proyek 
pengumpulan dana baru untuk bidang tertentu seperti pendidikan, 





sekolah di daerah tertinggal, donasi untuk saudara yang sedang sakit, dan 
lain-lain. 
4. Mobile payments/online banking  
Transaksi finansial ini meliputi pembayaran tagihan bulanan, 
transfer uang, pembayaran belanja pada pedagang di merchant digital, 
informasi saldo maupun mutasi rekening, dan masih banyak lagi.  
5. Risk and Investment Management  
Risk and Investment Management merupakan perencana 
keuangan berbentuk digital yang akan membantu para pengguna untuk 
membuat rencana keuangan sesuai dengan kondisi keuangan yang ada.  
6. Marketplace  
Marketplace merupakan platform digital yang mewadahi penjual 
untuk menawarkan dagangannya, sekaligus memberikan kemudahan 
akses layanan belanja sehingga konsumen dapat mengaksesnya melalui 
jaringan internet dari mana saja. Contoh produk financial technology satu 
ini di Indonesia pun telah menjamur, seperti Bukalapak, Tokopedia, 
Shopee, Lazada, dan lain-lain. 
2.5.2 Perkembangan Financial technology 
Perkembangan teknologi ditandai dengan kemunculan Financial 
technology (Fintech) serta menjadi salah satu bukti perkembangan teknologi 
berbasis digital dimana merupakan inovasi baru dan berdampak pada semua 
kegiatan ekonomi. Adapun Fintech adalah bisnis yang berfokus pada penyediaan 
layanan keuangan dengan menggunakan software dan teknologi modern.  
Menyadari besarnya potensi pangsa pasar muslim di dunia, startup Fintech 
tidak menyia-nyiakan kesempatan dengan membangun Fintech syariah. Fintech 





(penipuan), madlorot (efek negatif), dan jahalah (tidak ada transparansi) antara 
penjual dan pembeli. Diawali oleh startup Fintech syariah pertama Beehive di 
Dubai pada tahun 2004. Fintech yang mendapatkan sertifikat syariah pertama kali 
di dunia ini menyediakan pembiayaan murah untuk UMKM yang menggunakan 
pendekatan peer to peer lending marketplace. Di Asia Tenggara, di tahun 2016 
Fintech asal singapura, Kapital Boost, telah mendapatkan sertifikat kepatuhan 
syariah dari Financial Shariah Advisory Consultancy (FSAC) Singapura dan 
dinamakan sebagai “The First Islamic SME Crowdfunding Platfrom”. Juga terdapat 
Fintech Ethis Crowd dari Singapura yang menguasai pasar Indonesia sejak tahun 
2014 dan kini sudah mempunyai layanan syariah. Dalam beberapa tahun terakhir 
crowdfunding syariah terus berkembang di berbagai belahan dunia diantaranya 
Alamisharia.com, Indves.com, Blossom, Launch Good, Narwi dan Skola Fund. Di 
Indonesia sendiri Fintech syariah yang ada saat ini seperti Investree, Start Zakat 
dan Indves, SyarQ, Mari Usaha (P2P) dan lain-lainnya. Fintech syariah pertama 
yang mendapatkan sertifikasi halal MUI di Indonesia adalah Paytren di tahun 2017. 
Meskipun Fintech syariah mulai berkembang tetapi jumlah Fintech konvensional 
masih jauh lebih banyak dibandingkan dengan Fintech syariah (Dewi, 2017). 
Teknologi finansial saat ini masih didominasi oleh teknologi finansial 
konvensional, menurut data yang dipublikasikan dalam situs resmi OJK per 
Januari 2020 terdapat 164 perusahaan penyelenggara layanan teknologi finansial 
yang mendapatkan izin OJK, yang mana lebih dari setengah bagiannya adalah 
layanan berbasis konvensional. Layanan teknologi finansial tersebut perlahan- 
lahan masuk ke sistem keuangan syariah. Hal ini dibuktikan dengan 
bermunculannya start-up yang menjalankan bisnisnya berdasarkan prinsip syariah 
dan sudah terdaftar di OJK dan DSN-MUI, dengan begitu tentu sangat penting 





menerapkan ketentuan-ketentuan syariah, mulai dari produk yang ditawarkan, 
akad yang digunakan sampai rukun dan serta batasan hukumnya sesuai 
ketentuan fatwa dan tidak bertentangan pula dengan prinsip perlindungan 
konsumen. 
2.5.3 Financial technology Menurut Pandangan Islam 
Sekarang ini peran digital sangat luar biasa, hampir semua perekonomian 
menggunakan teknologi dan komunikasi atau digitalisasi, baik dalam mengemas 
produk ataupun dalam memasarkan produk, sehingga lebih mudah dan lebih cepat 
dalam distribusi informasi yang digunakan untuk membuat pertumbuhan ekonomi 
semakin cepat dan tiada batas dengan dukungan teknologi digital dan teknologi 
informasi. Financial technology dalam islam lebih mengedepankan akad bisnis 
syariah yang sesuai dengan syarat dan rukun-rukunnya. Berkaitan dengan syarat 
Rasulullah SAW sudah berpesan : 
“Kaum muslimin (bermuamalah) sesuai dengan syarat-syarat diantara 
mereka, kecuali syarat yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan 
yang haram.” (HR. Abu Dawud & Tirmidzi). 
Financial technology syariah berkaitan dengan rukun, harus menyesuaikan 
dengan rukun akad bisnis syariah karena rukun merupakan bagian dari sesuatu 
yang tidak dapat dipisah darinya dan sesuatu tidak utuh jika tanpa keberadaannya. 
Rukun akad bisnis syariah yang harus diikuti oleh finance technology syariah 
adalah :  
1. Al- ‘Aqidan (dua pihak yang berakad) yaitu dua pihak yang melakukan 
transaksi contohnya penjual dan pembeli  
2. Al-Ma’qud ‘alayh (objek akad) yaitu hal-hal yang merupakan 





3. Shighat al-‘aqd (redaksi akad) yaitu berupa ucapan atau tindakan yang 
menyatakan ijab dan qobul, misalnya ‘saya jual’ dan ‘saya beli’. 
Dalam Hukum Ekonomi Islam, sebagai aturan yang ditetapkan syara’, 
terdapat prinsip-prinsip yang harus dipenuhi apabila sebuah interaksi antar 
sesama manusia yang berkaitan dengan harta dan kepemilikan akan dilakukan. 
Prinsip-prinsip ini mesti dijadikan sebagai aturan dalam melakukan aktivitas 
ekonomi. Berdasar pada beberapa pendapat para fuqaha ketika mendeskripsikan 
fiqih al-mu’amalah, maka setidaknya ditemukan empat prinsip, yaitu: 
1. Prinsip Pertama, mengandung arti, hukum dari semua aktivitas 
ekonomi pada awalnya diperbolehkan. Kebolehan itu berlangsung 
selama tidak atau belum ditemukan nash Al-Qur’an dan Al-Hadits yang 
menyatakan keharamannya. Ketika ditemukan sebuah nash yang 
menyatakan haram, maka pada saat itu pula akad mu’amalah tersebut 
menjadi terlarang berdasarkan syara’. 
2. Prinsip Kedua, Prinsip Hukum Ekonomi Islam yang kedua adalah 
mu’amalah, hendaknya dilakukan dengan cara suka sama suka dan 
tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun. Bila ada dalam sebuah 
aktivitas ekonomi ditemukan unsur paksaan (ikrah), maka aktivitas 
ekonomi itu menjadi batal berdasarkan syara’. 
3. Prinsip Ketiga adalah mendatangkan maslahat dan menolak madharat 
bagi kehidupan manusia. Prinsip ini mengandung arti, aktivitas 
ekonomi yang dilakukan itu hendaknya memperhatikan aspek 
kemaslahatan dan kemadharatan. Dengan kata lain, aktivitas ekonomi 
yang dilakukan itu hendaknya merealisasi tujuan-tujuan syari’at Islam 
(maqashid al-syari’ah), yakni mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. 





kehidupan manusia, maka pada saat itu hukumnya boleh dilanjutkan 
dan, bahkan, harus dilaksanakan. Namun bila sebaliknya, 
mendatangkan madharat, maka pada saat itu pula harus dihentikan. 
4. Prinsip Keempat, aktivitas ekonomi harus terhindar dari unsur gharar, 
dzhulm, riba’ dan unsur lain yang diharamkan berdasarkan syara’. 
Syariat Islam membolehkan setiap aktivitas ekonomi di antara sesama 
manusia yang dilakukan atas dasar menegakkan kebenaran (haq), 
keadilan, menegakkan kemaslahatan manusia pada ketentuan yang 
dibolehkan Allah Swt. Sehubungan dengan itu, Syariat Islam 
mengharamkan setiap aktivitas ekonomi yang bercampur dengan 
kedzaliman, penipuan, muslihat, ketidakjelasan, dan hal-hal lain yang 
diharamkan dan dilarang Allah Swt. 
Menurut Ahmad Wira Ph.D, seorang akademisi IAIN Imam Bonjol Padang, 
penggunaan Financial technology yang digunakan sekarang ini tidak bertentangan 
dengan hukum Islam. Contohnya jual beli online, dalam hukum Islam, transaksi 
jual beli harus dilakukan dengan ijab kabul, tetapi dalam mazhab Hanafi 
diperbolehkan melakukannya tanpa menggunakan akad. Mazhab tersebut 
memiliki prinsip adanya rasa ketertarikan di antara penjual dan pembeli sehingga 
tidak perlu bertemu secara langsung.  
Ketua Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) Ronald Yusuf Wijaya 
berpendapat potensi pertumbuhan Fintech syariah sangat besar karena Indonesia 
merupakan negara berpenduduk muslim terbanyak dengan jumlah pengguna 
internet yang sangat besar. Tetapi menurut Ronald, belum begitu banyak 
masyarakat yang mengetahui peran teknologi finansial serta pengetahuan 
masyarakat akan fintech masih terbatas. Ronald juga mengatakan bahwa salah 





Dewan Pengawas Syariah atau DPS di masing-masing perusahaan. Keharusan 
memiliki dewan pengawas memberatkan beberapa pihak yang ingin mendirikan 
fintech syariah karena membutuhkan biaya yang besar. 
Ketua Dewan Pembina Masyarakat Ekonomi Syariah, Ma'ruf Amin 
mengungkapkan jika pertumbuhan keuangan syariah belum dapat mengimbangi 
pertumbuhan keuangan konvensional, tetapi beliau melihat bahwa perkembangan 
fintech ini sejalan dengan ekonomi islam dan penerapan fintech ini tidak 
bertentangan dengan syariah. Penggunaan Financial technology ini merupakan 
salah satu bentuk muamalah dalam Islam yang didorong oleh kemajuan zaman. 
Karena islam tidak memberikan kesusahan kepada umatnya, justru islam selalu 
menghendaki kemudahan bagi seluruh pemeluknya, sesuai yang tercantum dalam 
surat Al Baqarah ayat 185 yang artinya:  
“...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu…” 
Posisi Financial technology ini dimaksudkan untuk memudahkan manusia 
dalam melakukan kegiatan keuangan. Maka dari itu, sesuai dengan prinsip dasar 
hokum dalam ekonomi islam serta potongan ayat di atas, Financial technology 
dapat diterapkan dalam ekonomi islam. Bahkan DSN-MUI pun telah mengeluarkan 
fatwa untuk mendukung transaksi Financial technology ini berdasarkan dari 
prinsip-prinsip ekonomi Islam, agar terhindar dari gharar, riba dan sebagainya 
yang dapat menimbulkan kemudharatan. Adapun Majelis Ulama Indonesia telah 
mengeluarkan 2 fatwa berkaitan dengan financial technology yaitu mengenai uang 







a. Uang Elektronik Syariah (Fatwa No 116/DSN-MUI/IX/2017)  
Fatwa mengenai Uang Elektronik Syariah (Fatwa No 
116/DSNMUI/IX/2017) yang di antaranya mengatur hubungan hukum di 
antara pihak yang terlibat dalam transaksi uang elektronik dan prinsip 
umum yang wajib di patuhi pada saat melakukan transaksi uang elektronik. 
Ditekankan dalam fatwa tersebut bahwa akad antara penerbit dengan 
pemegang uang elektronik adalah akad wadi‟ah dan qardh. Akad yang 
dapat digunakan penerbit dengan para pihak dalam penyelenggaraan 
uang elektronik (prinsipal, acquirer, pedagang (merchant), 
penyelenggaraan kliring, dan penyelenggara penyelesai akhir) adalah 
akad ijarah, akad ju‟alah, dan akad wakalah bi al-ujrah.  
Penyelenggaraan dan penggunaan uang elektronik wajib terhindar 
dari transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, riswah, dan israf serta 
transaksi atas objek yang haram atau maksiat. Kemudian, jumlah nominal 
uang elektronik yang ada pada penerbit harus ditempatkan di bank syariah 
dan dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik hilang 
maka jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh hilang. 
b. Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi (Fatwa No. 
117/DSAMUI/II/2018) 
Fatwa kedua yang dikeluarkan oleh DSN-MUI tentang Layanan 
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi No. 117/DSA-MUI/II/2018 yaitu 
mengatur ketentuan umum prinsip syariah dalam kegiatan Fintech dan 
ragam produk yang dapat dijalankan, antara lain Penyelenggaraan 
Layanan Pembiayaan berbasis teknologi informasi tidak boleh 
bertentangan dengan prinsip syariah, yaitu antara lain terhindar dari riba, 





Akad yang digunakan oleh para pihak dalam Penyelenggaraan 
Layanan Pembiayaan berbasis teknologi informasi dapat berupa akad-
akad yang selaras dengan karakteristik layanan pembiayaan, antara lain 
akad al-ba’i, ijarah, mudharabah, musyarakah, wakalah bi al ujrah, dan 
qardh. 
Dari sisi akad, Fintech tidak bertentangan dengan syariah 
sepanjang mengikuti prinsip-prinsip sahnya suatu akad, serta memenuhi 
suatu syarat dan rukun serta hukum yang berlaku. Pada dasarnya Fintech 
harus merujuk kepada salah satu prinsip muamalah yaitu an taradhin atau 
asas kerelaan para pihak yang melakukan akad. Asas ini menekankan 
adanya kesempatan yang sama bagi para pihak untuk menyatakan proses 
ijab dan qabul. Syarat yang harus dipenuhi adalah harus ada objek (aqid), 
subjek (mu‟qud alaihi) dan keinginan untuk melakukan aqad (sighat) dan 
rukun yang harus wujud adalah adanya harga/upah serta manfaat. 
2.6  Crowdfunding 
Istilah “crowdfunding” belum memiliki terjemah kata dalam Bahasa 
Indonesia yang baku. Jika dipelajari dari paduan kata yang digunakan maka 
crowdfunding memiliki makna “pendanaan oleh khalayak” sedangkan bagi banyak 
platform crowdfunding di Indonesia mengartikan crowdfunding dengan arti “urun 
daya”. Definisi umum dari crowdfunding dapat disamakan dengan penggalangan 
dana yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat secara tradisional. 
Indonesia sudah sejak lama mengenal crowdfunding dengan kata “patungan” atau 
kata “urunan” sebagai istilah dari pengumpulan dana yang bernominal kecil dari 
banyak kelompok individu. Deloitte (2013) mendefinisikan crowdfunding sebagai 
suatu proses pengumpulan dana atau modal yang biasanya dilakukan melalui 





pengumpulan uang kecil dari banyaknya peserta donatur dana yang umumnya 
memiliki minat dan ideologi yang sama. 
Di Indonesia, crowdfunding sudah cukup dikenal dan memiliki potensi yang 
sangat besar untuk menjadi instrumen pengumpulan dana investasi dan program 
charity. Seperti dikutip dari Kompas.com, di Indonesia situs crowdfunding pertama 
kali muncul pada tahun 2012 dengan hadirnya website Patungan.net. Kemudian, 
muncul beberapa situs crowdfunding lain seperti Kitabisa.com, Wujudkan.com, 
Ayopeduli.com, Indves.com, dan Gandengtangan.org. Deloitte (2013) membagi 
kategori crowdfunding sesuai dengan karakteristik bisnisnya sebagai berikut: 
a. Basis Pinjaman (Consumer Lending atau Lending-based)  
Crowdfunding berbasis pinjaman sangatlah mirip dengan mekanisme 
pinjaman pada umumnya, dimana individu dapat meminjam uang kepada 
suatu proyek dengan ekspektasi pengembalian. Bentuk-bentuk 
crowdfunding basis pinjaman yang umum adalah:  
1. Perjanjian Pinjaman Tradisional (Traditional Lending Agreement)  
Pada crowdfunding jenis ini terdapat termin standar dan tingkat bunga. 
Mekanisme crowdfunding ini dapat dikatakan sangat mirip dengan 
mekanisme institusi keuangan dimana perusahaan meminjamkan 
sejumlah uang (bernominal kecil) dengan tingkat bunga yang cukup 
tinggi bagi debiturnya. Beberapa situs crowdfunding jenis ini juga 
serupa dengan payday lending companies yang memberikan pinjaman 
kepada pelanggan dengan sejarah kredit yang buruk. Di Indonesia 
sendiri, praktik ini mirip dengan praktik rentenir (dikelola oleh individual 
dan dalam sektor informal) sedangkan bila dikelola oleh sektor 








2. Forgivable Loan  
Dana dikembalikan kepada lender (pemberi pinjaman) hanya bila satu 
dari dua kondisi telah terpenuhi: (a) jika dan ketika proyek mulai 
menghasilkan pendapatan atau (b) jika dan ketika proyek mulai 
memperoleh laba.  
3. Pre-Sales (Pre-Selling atau Pre-Ordering)  
Dalam model ini, pencari dana meminta dana sebagai modal untuk 
memproduksi sesuatu. Dana dikembalikan kepada donor dalam 
bentuk produk akhir yang dijanjikan sesuai dengan nominal dana yang 
diberikan. Umumnya, semakin besar dana yang diberikan, maka 
semakin banyak atau semakin berkualitas produk akhir yang diberikan. 
b. Basis Donasi (Donation-based)  
Sebagaimana tersirat pada namanya, crowdfunding basis donasi 
adalah jenis crowdfunding yang dilandaskan oleh donasi, filantropi, dan 
sponsorship dimana tujuan utamanya adalah mencari sumbangan. Jenis 
ini sering disebut sebagai micro-patronage. Dalam crowdfunding jenis ini, 
para donatur berkontribusi dalam suatu proyek tanpa memiliki ekspektasi 
pengembalian dana yang telah dikontribusikannya. Portal crowdfunding 
yang menjalankan model donasi umumnya memberikan penghargaan 
(reward), hadiah (gift), atau cinderamata (token) untuk menstimulasi 
individu agar menyumbang pada suatu proyek. Dengan demikian, tidak 
jarang pengertiannya tumpang-tindih (overlapping) dengan crowdfunding 
basis hadiah (reward-based). Contoh dari crowdfunding basis donasi 





Dari segi nominal, program-program crowdfunding basis donasi 
meminta kontribusi yang sangat kecil dari para donaturnya (kurang dari 
USD 10 pada portal crowdfunding internasional atau minimal Rp. 10.000,- 
pada portal crowdfunding Indonesia). Karena jumlahnya yang kecil, maka 
donatur biasanya tidak mengharapkan pengembalian atas donasinya 
tersebut. Meskipun tidak diwajibkan memberikan imbalan, umumnya portal 
crowdfunding basis donasi memberikan ucapan terimakasih kepada para 
donatur secara langsung. Sebagai contoh adalah kartu ucapan terimakasih, 
plakat berisi nama-nama para penyumbang, lukisan karya pasien rumah 
sakit, dan sebagainya.  
Crowdfunding basis donasi adalah bentuk paling umum ditemui di 
Indonesia, bahkan di seluruh dunia, terutama dikarenakan oleh peraturan 
pemerintah dan peraturan pasar modal yang tidak melegalkan kegiatan 
keuangan melalui internet. Deloitte (2013) memprediksi bahwa pasar ini 
dapat mengumpulkan USD 500 Juta pada tahun 2013. 
c. Basis Hadiah (Reward-based)  
Jenis crowdfunding basis hadiah sering dioperasikan bersamaan 
dengan crowdfunding basis donasi. Pada jenis ini, jumlah kontribusi yang 
akan diberikan individu telah dipaketkan sesuai dengan hadiah yang akan 
diberikan. Hadiah dapat berupa pencantuman nama pada kredit proyek, 
penamaan (acknowledgements) pada merchandise, kesempatan untuk 
bertemu dengan creator proyek, undangan untuk menghadiri acara khusus 
yang berkaitan dengan proyek, misalnya pesta peluncuran atau 
penayangan premier film, dan sebagainya. 
Pemberian hadiah ini bervariasi dan umumnya semakin besar 
sumbangan yang diberikan, semakin banyak atau semakin berkualitas 





www.rockethub.com, www.wujudkan.com (juga basis donasi). Deloitte 
(2013) memprediksi bahwa kategori ini dapat mengumpulkan lebih dari 700 
juta USD pada tahun 2013. 
d. Basis Ekuitas (Equity-based)  
Kegiatan crowdfunding basis ekuitas menyerupai aktivitas investasi 
ekuitas umum, dimana seorang individu memperoleh kepemilikan (ekuitas) 
pada sebuah entitas sebagai imbalan atas dana yang diberikannya. 
terdapat dua sub-kategori standar dari crowdfunding basis ekuitas:  
1. Model Investasi Surat Berharga (Securities Investment Model)  
Sebagaimana saham perusahaan dibeli oleh investor, maka pada 
model ini kontributor membeli kepemilikan pada perusahaan induk 
atau hak pada suatu proyek.  
2. Model Bagi Hasil (Profit or Revenue-sharing Model)  
Berbeda dengan model sebelumnya, pada model ini kontributor 
memperoleh “share” (perolehan bagi-hasil) dari pendapatan atau laba 
proyek dan bukannya “share” (saham) pada perusahaan persangkutan. 
Model ini sering disebut sebagai “Skema Investasi Kolektif” (Collective 
Investment Scheme). 
2.7 Konsep Umum Generasi Millennial 
Teori tentang perbedaan generasi dipopulerkan oleh Neil Howe dan 
William Strauss pada tahun 1991. Howe dan Strauss membagi generasi 
berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian 
historis. Peneliti-peneliti lain juga melakukan pembagian generasi dengan label 
yang berbeda-beda, namun secara umum memiliki makna yang sama. 
Selanjutnya menurut menurut peneliti Kupperschmidt (2000) generasi adalah 





tahun kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok 
individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan 
mereka. 
Generasi Y (generasi millennial) adalah generasi yang lahir pada tahun 
1980 - 2000. Generasi ini memiliki ciri khas tersendiri yaitu mereka lahir pada saat 
TV berwarna, handphone dan internet sudah diperkenalkan. Dengan 
perkembangan itu, mereka tumbuh dalam iklim yang sangat “kental” dengan 
tekonologi dan serbuan informasi yang cepat dan canggih. Generasi ini adalah 
generasi yang cepat menerima dan mengadopsi informasi lebih cepat, dan akan 
mencapai kebosanan apabila menjalani metode pelajaran tradisional. Dalam 
generasi ini sebagai anak – anak remote control karena mereka menghadapi 
perubahan yang terus – menerus. Hal ini tidak asing karena internet sangat mudah 
diakses. Mereka selalu mencari tantangan, mempunyai rencana jangka panjang, 
optimistic, menghargai pengalaman pribadi dan mempunyai pemikiran kristis. 
Inilah yang membuat sebutan “milenial” lebih diterima dan lebih populer daripada 
generasi Y. Sebutan lain dari generasi millenial adalah generasi langgas 
(Rahmawati, 2018). 
Sebelum generasi milenial ada Generasi X yang menurut pendapat para 
peneliti lahir pada rentang tahun 1960-1980. Generasi ini cenderung suka akan 
risiko dan pengambilan keputusan yang matang akibat dari pola asuh dari generasi 
sebelumnya (Baby boomers), sehingga nilai-nilai pengajaran dari generasi baby 
boom masih melekat. Berikutnya adalah generasi Baby boom, yaitu generasi yang 
lahir pada rentang tahun 1946- 1960. Generasi ini terlahir pada masa perang dunia 
kedua telah berakhir sehingga perlu penataan ulang kehidupan. Disebut Generasi 
Baby boom karena di era tersebut kelahiran bayi sangat tinggi. Terakhir generasi 
tertua adalah yang sering disebut generasi veteran yang lahir kurang dari tahun 





silent generation, traditionalist, generasi veteran, dan matures. Untuk penyajian 
profil Generasi Milenial pada bab-bab selanjutnya, pengolahan data Generasi X 
dan Generasi Baby boom digabung penyajian datanya.  
Disamping generasi sebelum generasi milenial, ada generasi setelah 
generasi milenial disebut Generasi Z yang lahir rentang tahun 2001 sampai 
dengan 2010. Generasi Z ini merupakan peralihan dari Generasi Y atau generasi 
milenial pada saat teknologi sedang berkembang pesat. Pola pikir Generasi Z 
cenderung serba instan. Namun sebagai catatan, generasi tersebut belum akan 
banyak berperan pada bonus demografi Indonesia pada 2020. Terakhir adalah 
Generasi Alpha yang lahir pada 2010 hingga sekarang. Generasi ini adalah 
lanjutan dari generasi Z yang sudah terlahir pada saat teknologi semakin 
berkembang pesat. Mereka sudah mengenal dan sudah berpengalaman dengan 
gadget, smartphone dan kecanggihan teknologi lainnya ketika usia mereka yang 
masih dini. Dalam penyajian profil generasi milenial di bab-bab selanjutnya 
Generasi Z dan generasi Alpha ini tidak dibandingkan dengan Generasi Milenial, 
karena berkaitan dengan bonus demografi. Pada saat bonus demografi 
berlangsung kedua generasi tersebut masih belum banyak yang terjun dalam 
angkatan kerja (Kemenpa, 2018) 
Dibandingkan generasi sebelumnya, generasi milenial memiliki karakter 
unik berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi. Salah satu ciri utama 
generasi milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban dengan 
komunikasi, media, dan teknologi digital. Karena dibesarkan oleh kemajuan 
teknologi, generasi milenial memiliki ciri-ciri kreatif, informatif, mempunyai passion 
dan produktif. Dibandingkan generasi sebelumnya, mereka lebih berteman baik 
dengan teknologi. Generasi ini merupakan generasi yang melibatkan teknologi 
dalam segala aspek kehidupan. Bukti nyata yang dapat diamati adalah hampir 





Dengan menggunakan perangkat tersebut para millennials dapat menjadi individu 
yang lebih produktif dan efisien. Dari perangkat tersebut mereka mampu 
melakukan apapun dari sekadar berkirim pesan singkat, mengakses situs 
pendidikan, bertransaksi bisnis online, hingga memesan jasa transportasi online. 
Oleh karena itu, mereka mampu menciptakan berbagai peluang baru seiring 
dengan perkembangan teknologi yang kian mutakhir. Generasi ini mempunyai 
karakteristik komunikasi yang terbuka, pengguna media sosial yang fanatik, 
kehidupannya sangat terpengaruh dengan perkembangan teknologi, serta lebih 
terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi. Sehingga, mereka terlihat sangat 
reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya.  
Berikut ini tujuh karakter generasi millenial Indonesia yang diungkapkan 
oleh Dosen Fakultas Psikologi UI Ivan sudjana M.Psi. dan Founder Brightspot 
Market dan The Goods Dept., Anton Wirjono. (Rahmawati, 2018)  
a. Melek digital, generasi millenial adalah generasi yang sangat melek digital. 
Bahkan mereka adalah pengguna terbesar media sosial. Selanjutnya, 
melek digital itulah yang mendorong mereka dengan begitu mudah 
mengekspresikan diri di akun media sosial. 
b. Konsumtif, generasi millenial tercatat sebagai segmen yang konsumtif 
untuk berbelanja, travelling, membeli tiket konser dan film sebagai prioritas.  
c. Saving untuk sesuatu yang diinginkan, menurut ivan meskipun 
tergolong segmen yang konsumtif, generasi millenial juga tercatat sebagai 
orang yang suka menabung untuk sesuaitu keperluan yang sudah pasti.  
d. Knowledgeable, generasi millenial adalah generasi yang kritis yang 
memiliki keingintahuan yang tinggi. Dengan kemudahan mencari informasi 
leat internet, maka mereka tahu betul apa yang diinginkan. Mereka akan 





e. Digital sebagai media komunikasi, generasi millenial lebih senang 
berlama-lama dimedia sosial dan digital. Oleh karena itu menurut Anton, 
berkomunikasi dengan generasi millenial lebih efektif menggunakan media 
digital dan sosial.  
f. Menjadi entrepreneur yang cenderung tanpa persiapan, generasi 
millenial lebih tertarik menjadi entrepreneur namun hanya semangaat 
diawal saja. Mereka juga sudah punya semangat hard work, tetapi how to-
nya tidak dipikirkan. Selain itu kemampuan pendukung atau skillnya kurang, 
kemalasan itulah yang menghambat kesuksesan mereka.  
g. Mengutamakan fasilitas dan apresiasi didunia kerja, generasi millenial 
lebih memilih fasilitas dan diapresiasi, serta tidak menempatkan gaji bbesar 
sebagai poin tyang utama. 
Generasi milenial memiliki peluang dan kesempatan berinovasi yang sangat 
luas. Terciptanya ekosistem digital berhasil menciptakan beraneka ragam bidang 
usaha tumbuh menjamur di Indonesia. Terbukti dengan semakin menjamurnya 
perusahaan/usaha online, baik di sektor perdagangan maupun transportasi. 
Dengan inovasi ini, generasi milenial Indonesia berhasil menciptakan sebuah 
solusi untuk mengatasi kemacetan di kota-kota besar dengan transportasi 
onlinenya, terutama DKI Jakarta. Selain itu mereka berhasil memberi dampak 
ekonomi yang besar bagi tukang ojek yang terlibat di dalamnya. Sementara 
kehadiran bisnis e-commerce karya millennials Indonesia mampu memfasilitasi 
millennials yang memiliki jiwa wirausaha untuk semakin berkembang. Berbagai 
contoh inovasi inilah yang membuktikan bahwa generasi millennial Indonesia 






2.8 Model UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2) 
Model UTAUT adalah model penerimaan dan penggunaan teknologi yang 
dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2003). Tersusun atas teori-teori dasar 
mengenai penerimaan dan perilaku penggunaan teknologi, UTAUT menyatukan 
karakteristik terbaik yang berasal dari delapan teori penerimaan teknologi lainnya 
sehingga Model tersebut telah dikembangkan sedemikian rupa oleh Venkatesh et 
al. (2003) dengan review dan konsolidasi model-model sebelumnya yang telah ada. 
Berikut kedelapan teori terkemuka yang disatukan di dalam UTAUT:  
1. Theory of Reasoned Action (TRA)  
2. Technology Acceptance Model (TAM)  
3. Motivational Model (MM)  
4. Theory of Planned Behavior (TPB)  
5. Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB)  
6. Model of PC Utilization (MPCU)  
7. Innovation Diffusion Theory (IDT), dan  
8. Social Cognitive Theory (SCT). 
UTAUT disusun atas empat faktor penentu langsung yang bersifat 
signifikan terhadap minat pemanfaatan dan penggunaan sistem informasi, yaitu: 
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial serta kondisi yang memfasilitasi 
(Venkatesh et al., 2003). UTAUT terbukti hingga 70% lebih berhasil dalam 
menjelaskan varian niat menggunakan teknologi dibandingkan kedelapan teori 
yang lain (Venkatesh et al., 2003). 
Model UTAUT 2 merupakan pengembangan lebih lanjut dari model UTAUT, 
dimana UTAUT 2 mempelajari penerimaan dan penggunaan dari sebuah teknologi 
dalam konteks konsumen (Venkatesh et al., 2012). Tujuan dari model UTAUT 2 





penggunaan teknologi baik untuk umum maupun konsumen, merubah beberapa 
hubungan yang sudah ada pada konsep model UTAUT, dan mengenalkan 
hubungan baru (Venkatesh et al., 2012).  Pada awalnya UTAUT hanya terdiri dari 
empat konstruksi yaitu: ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan 
kondisi fasilitasi. Selanjutnya, UTAUT 2 menggabungkan 3 konstruksi kedalam 
UTAUT yang meliputi: motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan. Menurut 
Venkatesh (2012), dibandingkan dengan UTAUT, ekstensi yang diusulkan dalam 
UTAUT 2 menghasilkan peningkatan substansial dalam varian seperti yang 
dijelaskan dalam minat perilaku (56 hingga 74 persen) dan dalam aplikasi 
teknologi 40 hingga 52 persen). Berikut ini model teori UTAUT 2 yang digambarkan 
oleh Venkatesh (2012): 
Gambar 2.1: Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 
(UTAUT2) 
 
Sumber: Venkatesh, 2012 
Gambar 2.1 diatas merupakan sebuah model UTAUT 2 yang sudah 
dikembangkan dari model sebelumnya. Dapat dilihat terdapat 7 variabel 
independen (bebas) yang terdiri dari Performance Expectancy (PE), Effort 





Motivation (HM), Price Value (PV) dan Habit (HB). Lalu digunakan Behavioral 
Intention (BI) dan Use Behaviour (UB) sebagai variabel dependen (terikat) dan 
terdapat 3 variabel moderator yang berisi Age (usia), Gender (jenis kelamin) dan 
Experience (pengalaman). 
2.8.1 Ekspektasi Kinerja  
Ekspektasi kinerja merupakan tingkat kepercayaan individu bahwa melalui 
penggunaan sistem dapat membantu dirinya guna memperoleh manfaat dalam 
aktivitasnya (Venkatesh et al., 2003). Sedangkan ekspektasi kinerja menurut 
Handayani (2005) adalah seseorang individu akan menggunakan sistem informasi 
apabila sistem tersebut dapat membantunya untuk meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Venkatesh et al. (2003) variabel ini tersusun atas 5 variabel dari beberapa 
model sebelumnya yaitu: perceived usefulness, extrinsic motivation, jobfit, relative 
adventage, dan outcome expectations. 
2.8.2 Ekspektasi Usaha  
Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai kemudahan penggunaan suatu 
sistem dapat mengurangi upaya berupa tenaga dan waktuseseorang dalam 
beraktivitas (Venkatesh, 2003). Ekspektasi usaha diartikan sebagai kemudahan 
penggunaan sistem yang dirasakan pengguna (Mufti & Akhirina, 2014). 
Kemudahan tersebut akan menimbulkan kepercayaan seseorang bahwa sistem 
tersebut memiliki manfaat sehingga timbul rasa nyaman apabila menggunakannya 
dalam bekerja (Hamzah, 2009). Davis (1989) menyimpulkan bahwa kemudahan 








2.8.3 Kondisi yang Memfasilitasi  
Kondisi yang memfasilitasi merupakan tingkat kenyamanan individu untuk 
menggunakan sistem yang didukung oleh infrastruktur teknis dan organisasi (Al-
Qeisiet dalam Wulandari dan Yadnyana, 2016). Venkatesh (2003) menyimpulkan 
kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh positif pada minat penggunaan 
sistem informasi namun tidak dipengaruhi secara signifikan. Teori sikap dan 
perilaku (theory of attitude and behavior) menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi oleh pekerja dipengaruhi oleh perasaan individual (affect) 
terhadap penggunaan komputer personal, normal sosial (social norms) dalam 
tempat kerja yang memperhatikan penggunaan komputer personal, kebiasaan 
(habit) sehubungan dengan penggunaan komputer dan kondisi yang memfasilitasi 
(facilitating conditions) dalam penggunaan teknologi informasi. 
2.8.4 Motivasi Hedonisme  
Hedonic motivation (motivasi hedonis) adalah sejauh mana seseorang 
mendapat kesenangan dari teknologi yang sedang ia gunakan (Brown & 
Venkatesh dalam Wulandari & Yadnyana, 2016). Selanjutnya Venkatesh, et al. 
menyatakan bahwa orang tidak hanya peduli terhadap kinerja, tetapi juga 
perasaan yang diperoleh dari penggunaan suatu teknologi dan menemukan 
bahwa motivasi hedonis adalah faktor terkuat kedua yang mempengaruhi niat 
perilaku terhadap adopsi teknologi (Venkatesh, et al., 2012). 
2.8.6 Pengaruh Sosial 
 Pengaruh sosial merupakan sejauh mana seorang individual 
mempersepsikan kepentingan yang dipercaya oleh orang-orang lain yang akan 
mempengaruhinya menggunakan sistem baru (Jogiyanto, 2007). Menurut Davis 
(1989), pengaruh sosial mempunyai dampak pada perilaku individual melalui tiga 





identifikasi (identification). Dapat disipulkan bahwa semakin banyak pengaruh 
yang diberikan sebuah lingkungan terhadap calon pengguna suatu teknologi untuk 
menggunakan teknologi yang baru tersebut maka semakin besar minat 
penggunaan yang timbul dari individu tersebut. 
2.8.7 Kebiasaan  
Kebiasaan atau Habbit menunjukkan sejauh mana pengguna cenderung 
menggunakan teknologi secara otomatis karena pembelajaran sebelumnya 
dengan kebiasaan menggunakan teknologi sebagai indikatornya (Putranto & 
Pramudiana, 2015). Penelitian Venkatesh et al. (2012) menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan dari kebiasaan konsumen pada penggunaan teknologi 
pribadi ketika mereka menghadapi lingkungan yang beragam dan selalu berubah. 
2.9 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai salah satu dasar acuan penelitian. 
Dari penelitian terdahulu dapat diketahui temuan-temuan yang dapat mendukung 











Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. 
Nama Peneliti dan 
Tahun 
Judul Metode Variabel Hasil 














Kegunaan, Persepsi Kemudahan, 
Faktor Sosial, Kondisi yang 
Memfasilitasi,  
Dependen:  
Minat menggunakan E-Filing 
Persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, faktor sosial, dan 
kondisi yang memfasilitasi secara 
bersama berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat perilaku 
dalam penggunaan e-filing. 




Belanja Online Oleh 
Konsumen Umkm 
Dengan Model Unified 
Theory Of Acceptance 







expectancy, effort expectacy, 
social influence, Kondisi Yang 
Memfasilitasi, Hedonic Motivation, 
Price Value, dan Habbit  
Dependen: Behavioral Intention, 
Use Behavior 
Performance expectancy, effort 
expectacy, social influence, habbit 
berpengaruh terhadap Minat 
menggunakan teknologi internet 
(behavioral intention). 
3. Wulandari & 
Yadnyana (2016) 
Penerapan Model 
Unified Theory Of 
Acceptance And Use 





Independen: Ekspektasi Kinerja, 
Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial 
Budaya, dan Kondisi Yang 
Memfasilitasi  
Dependen:  
Minat Penggunaan E-Filiing 
Ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha, faktor sosial dan kondisi 
yang memfasilitasi memiliki 
pengaruh positif signifikan pada 





















Independen: Ekspektasi Usaha, 
Ekspektasi Kinerja, Kebiasaan, 
Motivasi Hedonis, Pengaruh 
Sosial, Kondisi yang memfasilitasi 
Dependen: Niat dan penggunaan 
SIPKD 
5 hipotesis (H5, H6a, H7a, H8a, 
dan H9a) diterima, sedangkan 9 
hipotesis lainnya (H1, H2, H3, 
H4a, H4b, H6b, H7b, H8b dan 
H9b) ditolak. Semakin tinggi 
motivasi hedonis atau kesenangan 
menggunakan teknologi  maka  
semakin tinggi niat untuk 
menggunakan SIPKD. 
5. Ni Wayan Dewi 
Mas Yogi Pertiwi  













Independen: Ekspektasi Usaha, 
Ekspektasi Kinerja, Kebiasaan, 
Motivasi Hedonis, Pengaruh 
Sosial, Nilai Harga, Kondisi yang 
memfasilitasi 
Dependen: 
Niat untuk menggunakan M-
Banking 
Ekpektasi kinerja, Kebiasaan 
berpengaruh positif. sedang 
Pengaruh sosial, motivasi hedonis, 
nilai harga, ekspektasi usaha, 
kondisi yang memfasilitasi 
berpengaruh tidak signifikan. 






Of E-wallet Adoption 
Using Utaut 2 Model 
(A Case Study of 





Independen: Ekspektasi Usaha, 
Ekspektasi Kinerja, Kebiasaan, 
Orientasi Menabung, Motivasi 
Hedonis, Pengaruh Sosial, 
Kepercayaan 
Dependen: 
Niat untuk tetap menggunakan 
DANA 
Kebiasaan, Motivasi hedonis, 
Pengaruh sosial, Kepercayaan 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk tetap menggunakan DANA, 








Nama Peneliti dan 
Tahun 
Judul Metode Variabel Hasil 






Utaut Pada Kantor 






Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi 
Usaha, Faktor Sosial Budaya, 
dan Kondisi Yang Memfasilitasi 
Dependen: 
Minat penggunaan sistem 
informasi 
Ekspektasi kinerja, faktor sosial, 
kondisi yang memfasilitasi 
berpengaruh terhadap minat 
penggunaan sistem informasi. 
Sedangkan Ekspektasi usaha 
positif tidak signifikan berpengaruh 






Diah Ayu Legowati 
(2019) 
Muslim Millennial’s 
Intention Of Donating 








Kegunaan, Persepsi Kemudahan, 
Norma Subjektif, Persepsi Kontrol 
Perilaku 
Dependen:  Sikap Terhadap 
Penggunaan, Niat Berperilaku 
Persepsi Kegunaan, Norma 
Subjektif, Persepsi Kontrol perilaku 
berpengaruh positif terhadap Niat 
berperilaku, sedang sikap 
terdahap penggunaan positif tidak 
signifikan. 
9. Muhamad Hasif 
Yahaya, Khaliq 
Ahmad (2019) 
Factors Affecting the 
Acceptance of 
Financial technology 
among Asnaf for the 
Distribution of Zakat in 





Independen: Ekspektasi Usaha, 
Ekspektasi Kinerja, Pengaruh 
Sosial, Kondisi yang memfasilitasi 
Dependen: Niat berperilaku 
Asfnaf dan Asnaf menggunakan 
fintech 
Ekspektasi Usaha, Ekspektasi 
Kinerja, Pengaruh Sosial Memiliki 
pengaruh yang positif terhadap 
niat berperilaku Asnaf. Kondisi 
yang memfasilitasi dan Niat 
berperilaku Asnaf Memiliki 








Nama Peneliti dan 
Tahun 
Judul Metode Variabel Hasil 








Modified UTAUT 2 
Model (A Case Study 






Independen: Ekspektasi Usaha, 
Ekspektasi Kinerja, Kebiasaan, 
Orientasi Menabung, Motivasi 




Niat untuk tetap menggunakan 
DANA 
Kebiasaan, Motivasi hedonis, 
Pengaruh sosial, Kepercayaan, 
Orientasi menabung, Ekspektasi 
Kinerja berpengaruh positif 
terhadap niat untuk tetap 
menggunakan DANA, sedangkan 
sisanya berpengaruh tidak 
signifikan. 






Behavioral Intention In 
Using Go-Pay With 
The Modified Unified 
Theory Of Acceptance 
And Use Of 






Independen: Ekspektasi Usaha, 
Ekspektasi Kinerja, Kebiasaan, 
Motivasi Hedonis, Pengaruh 
Sosial, Nilai Harga,Kondisi yang 
memfasilitasi 
Dependen: 
Niat untuk menggunakan Go-Pay 
Ekspektasi Usaha, Ekspektasi 
Kinerja, pengaruh sosial, motivasi 
hedonis memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan. Sedang kondisi 
yang memfasilitasi, nilai harga, 




2.10 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini memfokuskan pada niat individu Muslim Millennial dalam 
perilaku untuk beramal melalui platform fintech. Pendekatan model Unified Theory 
of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) digunakan dalam penelitian ini. 
Dari tujuh variabel UTAUT2, penelitian ini mengambil enam variabel dan 
meninggalkan satu variabel yaitu variabel Nilai Harga (Price Value) karena kurang 
valid jika dimasukkan kedalam penelitian ini. Nilai Harga adalah persepsi 
seseorang terhadap biaya yang dia habiskan dalam menggunakan teknologi 
menuju manfaat yang dirasakannya, sedangkan dalam beramal seseorang 
cenderung tidak memperhatikan biaya yang dia habiskan dalam menggunakan 
fintech. 
Gambar 2.2: Kerangka Pemikiran 
 






Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan 
tetntang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis 
dapat diturunkan dari teori, akan tetapi ada kalanya sukar diadakan perbedaan 
yang tegas antara teori dan hipotesis (Nasution, 2003). Berdasarkan kerangka 
pikir di atas, hipotesis yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1: Diduga variabel Ekspektasi Kinerja mempunyai pengaruh yang positif 
secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui Fintech. 
H2:  Diduga variabel Ekspektasi Usaha mempunyai pengaruh yang positif 
secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui Fintech. 
H3:  Diduga variabel Motivasi Hedonisme mempunyai pengaruh yang 
positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui Fintech. 
H4:  Diduga variabel Pengaruh Sosial mempunyai pengaruh yang positif 
secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui Fintech. 
H5:  Diduga variabel Kondisi yang Memfasilitasi mempunyai pengaruh yang 
positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui Fintech.  
H6:  Diduga variabel Kebiasaan mempunyai pengaruh yang positif secara 









3.1 Pendekatan Penelitian 
 Menurut Sugiono (2017) pendekatan penelitian adalah cara atau metode 
yang digunakan untuk meneliti sesuatu. Metode penelitian pada dasarnya adalah 
cara ilmiah dalam memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang berkonsentrasi dalam pengujian-pengujian teori 
melalui variabel penelitian yang berbentuk angka. Kemudian melakukan anlisis 
data melalui analisi statistik data. Pendekatan kuantitatif cenderung menitik 
beratkan pada frekuensi tinggi dan kebenaran analisis penelitian yang bersifat 
nomothetik serta dapat digenenralisasi (Munawaroh, 2012). 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan anatara dua variabel atau lebih. 
Data dalam penelitian ini didapat dari kuesioner yang disebarkan keseluruh 
responden yang kemudian diolah dengan menggunakan beberapa software 
statistic. Hasil data yang ada digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan 
menguji hipotesis yang digunakan.  
3.2 Populasi dan Sampel 
 Sekaran dan Bougie (2017) menjelaskan bahwa populasi adalah kelompok 
orang, kejadian atau hal-hal menarik dimana peneliti ingin membuat opini. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Muslim generasi millennial. 
Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 




yang berumur 20 - 40 tahun, saat ini (2020). Penelitian ini mengambil sampel dari 
lingkungan Universitas Brawijaya, terdiri dari 13214 mahasiswa, karyawan, 774 
doktor, 153 guru besar serta dosen-dosen lainnya, selama masih memenuhi 
kriteria sampel (Statistik UB, 2020). 
 Sekaran dan Bougie (2017) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian 
dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 
Sekaran dan Bougie (2017) juga menjelaskan bahwa terdapat dua jenis utama 
desain pengambilan sampel, yaitu pengambilan sampel probabilitas dan 
nonprobabilitas.  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan menggunakan sampel 
nonprobabilitas (nonprobability sampling) dalam metode pengambilan sampel 
berdasarkan purposive sampling. Hal ini didasarkan pada diterapkannya kriteria 
responden yaitu umur 20 - 40 yang juga adalah civitas akademi Universitas 
Brawijaya.  
 Berdasarkan pertimbangan bahwa jumlah populasi relatif besar dan tidak 
dapat diidentifikasi dengan pasti, sehingga tidak mungkin seluruh elemen 
diidentifikasi. Maka penelitian ini menentukan sampel dengan rumus Wibisono, 
sebagai berikut (Wibisono, 2005): 
 

















n  = Jumlah Sampel 
(Zα/2) = Tingkat distribusi normal pada taraf signifikan = 1,96 
p  = Estimator proporsi = 0,5 
q  = 1 - p 
d  = Penyimpangan yang ditolerir 10% = 0,1 
Berdasarkan hasil perhitungan sampel diatas, maka dapat diketahui jumlah 
sampel penelitian ini adalah 96,4. Namun agar memudahkan penelitian maka 
dibulatkan menjadi 100 responden. 
3.3 Sumber Data dan Teknik Pengambilan Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yakni 
hasil kuesioner dan data kualitiatif adalah hasil pernyataan responden mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan platform fintech sebagai 
alternatif media membayar amal. Peneliti mengumpulkan informasi dari responden 
melalui distribusi kuesioner melalui google form dengan responden yang pernah 
melakukan amal melalui platform fintech. Item pertanyaan seperti yang tercantum 
dalam kuisioner dalam penelitian ini sebagian besar didasarkan pada pertanyaan 
penelitian Venkatesh (2012).  
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Definisi oprasional adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 
mengurangi abstraksi konsep sehingga konsep tersebut dapat diukur (Zulganev, 
2013). Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabel yaitu variabel dependen 
(terikat) dan variabel independen (bebas). Terdapat tujuh variabel dalam penelitian 




yang Memfasilitasi, Motivasi Hedonik, Kebiasaan, dan Minat Beramal Melalui 
Fintech. 
3.4.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel bebas yang menjadi akibat karena 
adanya variabel independen (Sugiyono, 2017). Variabel dependen juga dapat 
dimaknai sebagai variabel yang keberadaanya dipengaruhi oleh variabel 
dependen (Widiyanto, 2013). Variabel dependen dalam persamaan matematis 
dilambangkan dengan huruf Y. Dalam Penelitian ini, objek yang menjadi variabel 
dependen adalah: 
Y = Minat Beramal Melalui Fintech 
Minat perilaku didefinisikan sebagai niat seseorang atau faktor motivasi yang 
menangkap seberapa banyak upaya seseorang yang bersedia mendedikasikan 
untuk melakukan perilaku.  
3.4.2 Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel yang menjadi penyebab adanya 
perubahan variabel dependen (Sugiyono, 2017). Variabel independen dalam 
persamaan matematis dilambangkan dengan huruf X. Dalam Penelitian ini, objek 
yang menjadi variabel independen adalah sebagai berikut: 
X1 = Ekpektasi Kinerja 
Performance Expectancy merupakan keyakinan seorang individu bahwa dengan 
dirinya menggunakan sistem dapat membantu mereka dalam menyelesaikan 
pekerjaan dan meningkatkan kinerjanya. Sedangkan menurut Venkantesh (2012) 
mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai tingkat dimana seorang individu 






X2 = Ekspektasi Usaha 
Effort Expectancy didefinisikan sebagai “tingkat kemudahan yang terhubung 
dengan penggunaan sistem (Venkatesh, 2003, 2012). Sejalan dengan Davis 
(1989), minat individu untuk menerima sistem baru tidak hanya diprediksi oleh 
seberapa banyak sistem dihargai secara positif tetapi juga dengan cara 
menggunakan sistem ini tidak sulit dan membutuhkan upaya gratis. 
X3 = Motivasi Hedonisme 
Motivasi Hedonisme (Hedonic Motivation) merupakan persepsi pengguna terkait 
motivasi kesenangan dari penggunaan suatu teknologi akan memiliki pengaruh 
terhadap keinginan dalam menggunakan layanan teknologi itu sendiri (Venkatesh 
et al dalam Purwanto & Pramudiana, 2015). 
X4 = Pengaruh Sosial 
Social Influence dicirikan sebagai “sejah mana seorang individu menganggap 
bahwa penting untuk menerapkan sistem baru” (Venkatesh, 2003). Pemilihan 
pengaruh sosial sebagai penentu utama minat perilaku. Moore & Benbasat (1991) 
dalam Chang (2012) mengatakan bahwa penggunaan sebuah teknologi baru 
mampu mengangkat derajat status seseorang individu dalam suatu lingkungan 
sosialnya. 
X5 = Kondisi yang Memfasilitasi 
Facilitating conditions juga termasuk dalam keyakinan seseorang terhadap 
fasilitas dilingkungannya termasuk jangkauan, jaringan dan ketersediaan 
perangkat untuk menjadikan keyakinan seseorang menerima sebuah teknologi 





X6 = Kebiasaan 
Habit didefinisikan sebagai sejauh mana orang cenderung melakukan perilaku 
secara otomatis karena pembelajaran (Venkatesh, 2012). Kebiasaan 
menunjukkan sejauh mana pengguna cenderung menggunakan teknologi secara 
otomatis karena pembelajaran sebelumnya dengan kebiasaan menggunakan 
teknologi sebagai indikatornya (Putranto & Pramudiana, 2015). 
Tabel 3.1 : Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Jenis Variabel Indikator 
Kode 
Indikator 
Ekpektasi Kinerja / 
Performance 
Expectancy (X1) 
Fintech mempercepat pembayaran 
PE1 
Fintech meningkatkan efisiensi dalam 
pembayaran amal  
PE2 
Fintech memungkinkan untuk 
mempermudah proses pembayaran 
PE3 
Fintech meningkatkan potensi amal PE4 
 Fintech menghambat saya dalam beramal PE5 
Ekspektasi Usaha / 
Effort Expectacy (X2) 
Saya merasa fintech mudah digunakan 
EE1 
  












Saya merasa penggunaan fintech berbelit-
belit 
EE5 
Motivasi Hedonisme / 









Saya menikmati menggunakan fintech 
sebagai tempat beramal 
HM4 
 








Menggunakan fintech sangat tidak 





Jenis Variabel Indikator 
Kode 
Indikator 
Pengaruh Sosial / 
Social Influence (X4) 
Orang-orang disekitar saya 




Orang yang penting bagi saya meyakinkan 




Perkembangan teknologi membuat saya  
mengikuti tren untuk menggunakan fintech 
SI3 
 
Sebagian besar orang-orang disekitar 
saya menggunakan fintech 
SI4 
 
Saya merasa penggunaan fintech tidak 




Saya memiliki pengetahuan yang cukup 




Ada orang atau organisasi yang akan 
membantu saya menggunakan fintech 
FC2 
  
Saya memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup untuk menggunakan fintech 
FC3 
 




Ketidakcukupan sarana membuat saya 
meninggalkan fintech 
FC5 
Kebiasaan / Habit 
(X6) 
Penggunaan fintech telah menjadi 
kebiasaan bagi saya 
HB1 
  Saya gemar menggunakan fintech HB2 
  
Lebih baik beramal menggunakan fintech 
daripada membayar secara langsung 
HB3 
 
Membayar dengan fintech adalah sesuatu 
yang dilakukan tanpa pikir panjang 
HB4 
 Saya kecanduan menggunakan fintech HB5 
Minat Beramal Melalui 
Fintech (Y) 
Keinginan untuk menggunakan fintech 
sebagai tempat beramal 
MB1 
  
Rencana untuk menggunakan fintech 
sebagai tempat beramal 
MB2 
  
Memperkirakan untuk menggunakan 




Saya akan merekomendasikan orang lain 
untuk menggunakan fintech 
MB4 
 
Saya rasa fintech tidak cocok untuk 
digunakan menjadi alternative beramal 
MB5 
3.4.3 Pengukuran Variabel 
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah five points likert. Skala 
likert digunakan untuk mengetahui skor pertanyaan. Skala likert merupakan skala 




sekelompok orang tentang fenomena (Juliandi, 2013). Penelitian ini menggunakan 
sejumlah statement skala 1-5 yang menunjukan setuju atau tidak setuju terhadap 
statement tersebut. Adapun skor yang ditentukan dari setiap pernyataan adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Ragu – Ragu (RR) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber : Penulis, 2020 
3.5 Path Analysis 
Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Partial 
Least Square (PLS). Partial Least Square (PLS) merupakan jenis Structural 
Equation Model (SEM) yang mendasar pada varian yang dirancang untuk 
menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi kendala atau masalah pada data 
penelitian (Jogiyanto, 2007). Peneliti menggunakan SEM-PLS karena SEM-PLS 
dapat diterapkan pada semua skala data, tidak banyak membutuhkan asumsi, dan 
ukuran sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk konfirmasi teori, 
PLS juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan 
teorinya atau untuk pengujian proposisi. Adapun software yang digunakan untuk 
menjalankan teknik SEM-PLS pada penelitian ini adalah SmartPLS. Penelitian ini 
memiliki persamaan struktural sebagai berikut: 






Y = Minat Beramal Melalui Fintech 
X1 = Ekspektasi Kinerja 
X2 = Ekspektasi Usaha 
X3  = Motivasi Hedonisme 
X4 = Pengaruh Sosial 
X5 = Kondisi yang Memfasilitasi 
X6 = Kebiasaan 
β = Koefisien  
e = Error 
3.6 Model Pengukuran (Outer Model) 
 Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan 
reliabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma, parameter model pengukuran 
(validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan cronbachs 
alpha) diperoleh, termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan model prediksi 
(Aningsih, 2015). 
3.6.1 Uji Validitas 
Untuk mengetahui apakah suatu instrumen alat ukur telah menjalankan 
fungsi ukurnya. Maka harus dilakukan uji validitas. Uji validitas memperhatikan 
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Widiyanto, 
2013). Suatu skala pengukur dinilai valid apabila instrumen yang digunakan 
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Widiyanto, 2013). 
Penelitian yang menggunakan kuesioner dinyatakan valid apabila 
pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 




untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun kriteria dalam menentukan 
valid tidaknya suatu kuesioner adalah sebagai berikut : 
A. Jika nilai Koefisien < nilai signifikan (0,05) maka dinyatakan valid. 
B. Jika nilai total Koefisien > nilai signifikan (0,05) maka dinyatakan tidak valid. 
3.6.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan akurasi, konsistensi dan 
ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran (Abdillah dan Hartono, 
2015). Suatu kuesioner dapat dikatakan valid reliable atau handal apabila jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah stabil atau koefisien dari waktu ke waktu. 
Butir pertanyaan yang dinyatakan valid dalam uji validitas kemudian ditentukan 
reliabilitasnya dengan kriteria: 
a. Jika nilai koefisien reliabilitas (alpha) > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument tersebut memiliki reliabilitas yang baik.  
b. Jika nilai Koefisien reliabilitas (alpha) < 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument tersebut memiliki reliabilitas yang tidak baik. 
3.7 Model Struktural (Inner Model) 
Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan 
kausalitas antar variabel laten. Dalam analisis inner model diasumsikan bahwa 
variabel laten dan indikator di skala zero means dan unit varian adalah satu dan 
paramater konstanta dapat dihilangkan dari model. Uji analisis inner model 
dilakukan dengan metode booststrapping (resampling) dengan besar yang sama 
atau lebih kecil dari sampel aslinya. Booststrapping menunjukkan bagian-bagian 






1. R2 (R Square) 
Salah satu bagian dari analisis inner model untuk mengetahui besar 
variabel dependen dapat diprediksikan oleh variabel independennya. Selanjutnya, 
jika R Square > 0,67 (tinggi),apabila R Square >0,33 (cukup/sedang), apabila R 
Square > 0,19 (rendah/lemah) dan apabila R Square kurang dari maka tidak 
diakui/tidak diterima (Hussein, 2015). 
2. T-Statistik (T-statistics) 
Salah satu bagian dari analisis inner model untuk mengetahui signifikansi 
dari variabel independen terhadap dependen. Untuk pengujian hipotesis 
menggunakan nilai statistik harus lebih besar dari tabel yang dinyatakan sebesar 
1,96 (Hussein, 2015). 
3. Nilai Probabilitas (Probability Values) 
Salah satu bagian dari analisis inner model guna untuk mengetahui 
signifikansi dari suatu variabel independen dengan variabel dependennya. 
Variabel independen dikatakan signifikan terhadap variabel dependen jika nilai p 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Karakteristik Data 
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui 
kuisioner menggunakan google form dan dibagikan kepada responden yang telah 
ditentukan sesuai dengan kriteria. Responden dalam penelitian ini adalah para 
civitas akademi di lingkungan Universitas Brawijaya Malang. Peneliti membagikan 
kuisioner kepada berbagai fakultas baik untuk dosen, staff maupun mahaiswa. 
Penulis mengirimkan kuisioner melalui e-mail untuk responden dari dosen dan 
staff, sedangkan responden dari mahasiswa kuisioner disebarkan melalui 
broadcast dan group line. Dengan metode tersebut kuisioner yang kembali 
sebanyak 100, Sehingga data yang akan diolah sebanyak 100 kuisioner sesuai 
dengan penentuan jumlah responden di bab sebelumnya. 
Untuk mempermudah dalam mengidentifikasikan responden dalam 
penelitian ini, maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. 
Adapun gambaran karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 
karakteristik, diantaranya yaitu: 
1. Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1: Persentase Gender Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Perempuan 55 55% 
Laki-Laki 45 45% 
Total 100 100% 





Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang 
mengisi kuisioner, responden dengan jenis kelamin perempuan yang 
mendominasi, yaitu sebanyak 55 orang (55%) dan sisanya berasal dari 
responden laki-laki yaitu sebanyak 45 orang (45%). 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.2: Persentase Umur Responden 
Umur Jumlah Persentase 
20-25 95 95% 
26-30 1 1% 
31-35 3 3% 
36-40 1 1% 
Total 100 100% 
    Sumber: Hasil Olah Data, 2020 
Dari data karakteristik responden berdasarkan umur pada Tabel 4.2, 
maka dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak adalah 
responden dengan usia sekitar 20 tahun - 25 tahun yaitu sebanyak 95 
orang atau dalam bentuk persentase sebasar 95%. Sedangkan usia 31-35 
tahun yaitu sebanyak 3 orang atau dalam bentuk presentase sebesar 3%. 
Untuk usia 26-30 dan 36-40 sebanyak 1 orang pada masing-masing 
ketegori usia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 






3. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 
Tabel 4.3: Persentase Fakultas Responden 
Fakultas Jumlah Persentase 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 56 56% 
Fakultas Teknologi Pertanian 11 11% 
Vokasi 9 9% 
Fakultas Ilmu Komputer 4 4% 
Fakultas Peternakan 4 4% 
Fakultas Kedokteran 3 3% 
Fakultas Ilmu Administrasi 3 3% 
Fakultas MIPA 3 3% 
Fakultas Teknik 3 3% 
Fakultas Pertanian  1 1% 
Fakultas Hukum 1 1% 
Fakultas Perikanan dan Kelautan 1 1% 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 1 1% 
Total 100 100% 
 Sumber: Hasil Olah Data, 2020 
 Dari data karakteristik responden berdasarkan fakultas pada tabel 
4.3, maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan jumlah 
terbanyak adalah responden dari Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB), 
yaitu berjumlah 56 orang. diikuti oleh Fakultas Teknologi Pertanian 
(FTP), yaitu 11 orang dan Vokasi, yaitu 9 orang. Sisanya adalah 




4. Karakteristik Responden Berdasarkan Akademisi di Lingkungan 
Universitas Brawijaya 
Tabel 4.4: Persentase Akademisi Responden 
Jenis Akademisi Jumlah Persentase 
Mahasiswa 93 93% 
Dosen 5 5% 
Staff 2 2% 
Total 100 100% 
     Sumber: Hasil Olah Data, 2020 
 Dari data karakteristik responden berdasarkan kelompok akademisi 
pada tabel 4.2, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 
terbanyak adalah responden yang berasal dari mahasiswa yang lebih 
dekat dengan istilah millennial. Sedangkan responden yang berasal dari 
dosen berjumlah 5 orang dan yang berasal dari staff berjumlah 2 orang. 
4.2 Evaluasi Outer Model 
 Evaluasi outer model mendefiniskan bagaimana setiap indikator 
berhubungan dengan variabel latennya. Uji yang dilakukan pada outer model 
diantaranya adalah: 
1. Convergent Validity 
2. Average Variance Extracted 
3. Composite Reliability 






Gambar 4.1: Outer Model 
 
 
4.2.1 Uji Convergent Validity 
Dalam evaluasi convergent validity dari pemeriksaan individual item 
reliability, dapat dilihat dari outer loading dari software Smart-PLS. Berikut adalah 
nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian: 





(X1) Ekspektasi Kinerja PE1 0.857158 Valid 
  PE2 0.870068 Valid 
  PE3 0.865922 Valid 
  PE4 0.729211 Valid 










(X2) Ekspektasi Usaha EE1 0.856 Valid 
  EE2 0.798 Valid 
  EE3 0.780 Valid 
  EE4 0.840 Valid 
  EE5 -0.329 Tidak Valid 
(X3) Motivasi Hedonis HM1 0.835 Valid 
  HM2 0.878 Valid 
  HM3 0.874 Valid 
  HM4 0.799 Valid 
  HM5 0.789 Valid 
  HM6 -0.147 Tidak Valid 
(x4) Pengaruh Sosial SI1 0.849 Valid 
  SI2 0.870 Valid 
  SI3 0.663 Tidak Valid 
  SI4 0.786 Valid 
  SI5 0.003 Tidak Valid 
(X5) Kondisi yang 
Memfasilitasi 
FC1 0.761 Valid 
  FC2 0.680 Tidak Valid 
  FC3 0.759 Valid 
  FC4 0.826 Valid 
  FC5 0.031 Tidak Valid 
(X6) Kebiasaan HB1 0.825 Valid 
  HB2 0.802 Valid 
  HB3 0.699 Tidak Valid 
  HB4 0.669 Tidak Valid 
  HB5 0.857 Valid 
(Y) Minat Beramal MB1 0.748 Valid 
  MB2 0.727 Valid 
  MB3 0.769 Valid 
  MB4 0.847 Valid 
  MB5 -0.367 Tidak Valid 
  Sumber: Output SmartPLS 2 diolah, 2020 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa masing-masing 
indikator variabel penelitian banyak yang memiliki nilai outer loading > 0.7. Namun, 




Sedangkan nilai yang diharapkan melebihi angka > 0.7, Dengan beberapa variabel 
diatas menunjukkan nilai < 0.7 maka variabel-variabel tersebut diberi keterangan 
tidak valid dan lebih baik dihapus dari model. 
4.2.2 Uji Convergent Validity Setelah Modifikasi 
Gambar 4.2: Outer Model Setelah Modifikasi 
 
Berikut gambar hasil kalkulasi model SEM-PLS setelah indikator-indikator 
yang memiliki nilai < 0.7 atau tidak memenuhi syarat dihapus dari model. Dengan 
demikian dapat dilihat nilai pada indikator setiap variabelnya tidak ada yang 
dibawah 0.7 sehingga analisis dilanjutkan pada uji discriminant validity. 
 
4.2.3 Uji Discriminant Validity 
 Untuk mengevaluasi discriminant validity dapat dilihat dengan metode 




pengukuran banyaknya varian yang dapat ditangkap dari konstruknya 
dibandingkan dengan varian yang dihasilkan akibat kesalahan pengukuran. AVE 
didapatkan dari teknik penghitungan dengan PLS algoritma. Variabel dikatakan 
valid apabila memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. Hasil penghitungan average 
extracted variance (AVE) diuraikan dalam tabel 4.6. 
Tabel 4.6: Average Variance Extracted 
Variabel Nilai AVE 
Ekpektasi Kinerja 0.696 
Ekspektasi Usaha 0.671 
Motivasi Hedonisme 0.698 
Pengaruh Sosial 0.751 
Kondisi yang Memfasilitasi  0.711 
Kebiasaan 0.754 
Minat Beramal  0.599 
         Sumber: Output SmartPLS 3 diolah, 2020 
 Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa nilai AVE 
variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, motivasi hedonisme, pengaruh 
sosial, kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, dan minat beramal adalah > 0.5. 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki validitas 
diskriminan yang baik. 
 
4.2.4 Uji Composite Reliability 
 Composite Reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Batas dimana data tersebut 




dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi. Berikut adalah hasil output PLS yang 
menunjukkan nilai composite reliability: 
Tabel 4.7: Composite Reliability 
Variabel Composite Reliability 
Ekpektasi Kinerja 0.901 
Ekspektasi Usaha 0.890 
Motivasi Hedonisme 0.920 
Pengaruh Sosial 0.900 
Kondisi yang Memfasilitasi  0.881 
Kebiasaan 0.902 
Minat Beramal  0.856 
          Sumber: Output SmartPLS 3 diolah, 2020 
 Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa nilai composite 
reliability semua variabel penelitian > 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minimum 
yang diisyaratkan. 
 
4.2.5 Uji Cronbach’s Alpha 
 Uji reliabilitas dengan composite reability sebelumnya dapat diperkuat 
dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan 
reliabel atau memenuhi batas minimal apabila memiliki nilai cronbach’s alpha lebih 







Tabel 4.8: Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Ekpektasi Kinerja 0.852 
Ekspektasi Usaha 0.837 
Motivasi Hedonisme 0.891 
Pengaruh Sosial 0.832 
Kondisi yang Memfasilitasi  0.800 
Kebiasaan 0.836 
Minat Beramal  0.776 
             Sumber: Output SmartPLS 3 diolah, 2020 
 Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach 
alpha untuk semua variabel berada ditas 0.6. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas 
minimum, yang juga diperkuat dengan uji composite reliability sebelumnya. 
4.2.6 Estimasi Hasil Penelitian 
 Estimasi Hasil Penelitian Analisis SEM-PLS merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menganalisis hubungan persamaan antar variabel. Untuk 
menganalisis minat beramal melalui fintech bagi akademisi Universitas Brawijaya, 
digunakan analisa PLS, dengan persamaan estimasi sebagai berikut: 
Y = β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 
Dimana: 
Y = Minat Beramal Melalui Fintech 
X1 = Ekspektasi Kinerja 




X3  = Motivasi Hedonisme 
X4 = Pengaruh Sosial 
X5 = Kondisi yang Memfasilitasi 
X6 = Kebiasaan 
β = Koefisien  
e = Error 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dan telah diojan 
dengan menggunakan software SmartPLS 3.0 dalam persamaan maka hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
 






Ekpektasi Kinerja => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
0.100 0.082 
Ekpektasi Usaha => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
-0.048 -0.027 
Motivasi Hedonisme => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
0.220 0.204 
Pengaruh Sosial => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
0.297 0.306 
Kondisi yang Memfasilitasi => 
Minat Beramal Melalui Fintech 
0.209 0.207 
Kebiasaan => Minat Beramal 
Melalui Fintech 
0.273 0.287 
      Sumber: Output SmartPLS 3 diolah, 2020 
Dari tabel 4.9 diperoleh bentuk model persamaan SEM-PLS sebagai berikut: 





Y = Minat Beramal Melalui Fintech 
X1 = Ekspektasi Kinerja 
X2 = Ekspektasi Usaha 
X3  = Motivasi Hedonisme 
X4 = Pengaruh Sosial 
X5 = Kondisi yang Memfasilitasi 
X6 = Kebiasaan 
β = Koefisien  
e = Error 
4.3 Evaluasi Inner Model 
 Evaluasi Inner Model dapat dilakukan dengan tiga analisis, yaitu dengan 
melihat nilai R2, T-statistic, dan P-value. 
4.3.1 Analisa R2 
 Nilai R2 menunjukkan tingkat determinasi variabel eksogen terhadap 
endogennya, semakin besar nilai R2 maka semakin baik pula tingkat 
determinasinya. Modal struktural pada PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 
yang dapat dilihat pada gambar 4.2, yaitu nilai yang ada pada gambar variabel 
minat beramal melalui fintech.  
 Dapat kita ketahui nilai R2 untuk minat beramal melalui fintech pada 
penelitian ini adalah 0,624 yang artinya 62,4% variance untuk minat beramal 
memalui fintech dipengaruhi oleh variabel-variabel independen, dan 37,6% 
varians variabel dependen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diukur dalam 




bahwa nilai R2 termasuk moderat atau sedang, karena 0,624 berada diantara 0,33 
– 0,67 maka termasuk dalam kategori sedang. 
4.3.2 Uji Hipotesis 
 Berdasarkan olah data primer yang telah dilakukan sebelumnya, hasilnya 
dapat digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada 
penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T-statistics dan nilai P-values. 
Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai T-statistic > 1,96 serta 
nilai P-values < 0,05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam 
penelitian ini: 
Tabel 4.10: Path Coefficients 
Hipotesis Pengaruh T-statistic P-values Hasil 
H1 
Ekpektasi Kinerja => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
0.894 0.372 Ditolak 
H2 
Ekpektasi Usaha => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
0.382 0.703 Ditolak 
H3 
Motivasi Hedonisme => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
1.866 0.063 Ditolak 
H4 
Pengaruh Sosial => Minat 
Beramal Melalui Fintech 
2.903 0.004 Diterima 
H5 
Kondisi yang Memfasilitasi => 
Minat Beramal Melalui Fintech 
2.940 0.003 Diterima 
H6 
Kebiasaan => Minat Beramal 
Melalui Fintech 
3.339 0.001 Diterima 
Sumber: Output SmartPLS 3 diolah, 2020 
 Berdasarkan nilai koefisien sebelumnya, T-statistic dan P-value pada tabel 
4.9 di atas, maka hasil uji untuk masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 
Hipotesis 1 yang menyatakan variabel Ekspektasi Kinerja mempunyai 




Fintech. Hasil perhitungan SmartPLS 3.0 menunjukkan hubungan antar variabel 
tersebut adalah positif tidak signifikan karena nilai T-statistic 0.894 < 1.96 serta 
nilai P-value 0.372 > alpha (0.05). Artinya, hipotesis pertama ditolak. 
Hipotesis 2 yang menyatakan variabel Ekspektasi Usaha mempunyai 
pengaruh yang positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui 
Fintech. Hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan hubungan antar variabel 
tersebut adalah negatif tidak signifikan karena nilai T-statistic 0.382 < 1.96 serta 
nilai P-value 0.703 > 0.05. Oleh karena itu hipotesis kedua ditolak. 
Hipotesis 3 yang menyatakan variabel Motivasi Hedonisme mempunyai 
pengaruh yang positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui 
Fintech. Hasil uji hipotesis menunjukkan hubungan antar variabel tersebut adalah 
positif tidak signifikan karena nilai T-statistic 1.866 < 1.96 serta nilai P-value 0.063 
> alpha (0.05). Sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
Hipotesis 4 yang menyatakan variabel Pengaruh Sosial mempunyai 
pengaruh yang positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui 
Fintech. Hasil perhitungan SmartPLS 3.0 menunjukkan hubungan antar variabel 
tersebut adalah berpengaruh positif signifikan karena nilai T-statistic 2.903 > 1.96 
serta nilai P-value 0.004 < 0.05. Oleh karena itu hipotesis ke-4 dinyatakan 
berpengaruh positif. 
Hipotesis 5 yang menyatakan variabel Kondisi yang Memfasilitasi 
mempunyai pengaruh yang positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal 
Melalui Fintech. Hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan hubungan antar 
variabel tersebut adalah berpengaruh positif signifikan karena nilai T-statistic 2.940 





Hipotesis 6 yang menyatakan Diduga variabel Kebiasaan mempunyai 
pengaruh yang positif secara signifikan pada variabel Minat Beramal Melalui 
Fintech. Hasil uji SmartPLS 3.0 menunjukkan hubungan antar variabel tersebut 
adalah berpengaruh positif signifikan karena nilai T-statistic 3.339 > 1.96 serta nilai 
P-value 0.001 < 0.05. Oleh karena itu hipotesis ke-6 dinyatakan berpengaruh 
positif secara signifikan. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Konsumen yang rasional adalah konsumen yang secara cerdas 
menentukan komoditas untuk kemaslahatan individu dan kemaslahatan khalayak 
umum. Indikator konsumen rasional dapat dilihat diantaranya dari perilaku 
konsumsinya yang tidak tarf atau tidak hidup bermewah-mewahan, israf, tabdzir 
dan safih. Said Sa‟ad Marthon mengatakan bahwa pemberdayaan dapat terwujud 
harus melalui konsumsi dapat terwujud dengan beberapa aturan yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan untuk mewujudkan rasionalitas dalam konsumsi: 
Tidak boleh hidup bermewah-mewahan, Pelelangan Israf, Tabdzir dan Safih, 
Keseimbangan dalam berkonsumsi, dan Larangan berkonsumsi atas barang dan 
jasa yang membahayakan.  
 Penjelasan tersebut menjadikan konsumsi sangat penting tidak hanya bagi 
pribadi tetapi juga menjadi karena bagian dari agregat demand dan pendapatan 
nasional. Beramal adalah konsumsi yang berorientasi akhirat sebagai seorang 
individu muslim, tetapi bagi perekonomian makro amalan seseorang menjadi 
bagian dari pendapatan nasional baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pada penelitian ini untuk membantu menentukan variabel-variabel yang 
mempengaruhi minat beramal melalui fintech, model UTAUT 2 digunakan sebagai 




4.4.1 Ekspektasi Kinerja Terhadap Minat Beramal Melalui Fintech (H1) 
 Islam berpandangan bahwa hal terpenting yang harus dicapai dalam 
aktifitas konsumsi adalah maslahah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan, 
baik material maupun nonmaterial, yang mampu meningkatkan kedudukan 
manusia sebagai makhluk yang paling mulia (Zulfikar, 2014). Ekspektasi Kinerja 
dalam teknologi informasi menyiratkan bahwa pengguna menganggap teknologi 
informasi bermanfaat yang memungkinkan mereka menyelesaikan tugas 
berorientasi tujuan mereka (Venkatesh et al., 2013).  
 Ekspektasi kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini berhubungan 
dengan maslahah yang berbentuk manfaat material, fisik serta manfaat bagi orang 
lain saat beramal melalui fintech. Hasil pengujian menunjukkan koefisien sebesar 
0.100, dan dilihat dari T-statistik terdapat pengaruh yang positif tidak signifikan 
antara ekpektasi kinerja terhadap minat beramal melalui fintech. Hal ini berarti 
ekspektasi kinerja tidak sepenuhnya menjelaskan ekspektasi masyarakat pada 
pengaruhnya terhadap maslahah jika beramal menggunakan fintech. Hasil 
penelitian untuk variabel ini sejalan dengan penelitian Niswah et al., (2019), 
Raihan et al., (2019), dan Nuriska et al., (2018) 
1. Niswah dkk. (2019) melakukan penelitian mengenai niat berdonasi melalui 
fintech di Indonesia menggunakan metode TAM dan TPB pada generasi 
muslim millenial. Hasil penelitian Niswah membuktikan jika penggunaan 
teknologi sehari-hari tidak berpengaruh terhadap penggunaan fintech sebagai 
tempat berdonasi. Mereka mengungkapkan bila warga Indonesia masih ragu-
ragu akan uang yang mereka donasikan apakah akan tersalurkan dengan baik 
ataupun tidak.  
2. Raihan dan Rachmawati (2019) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 




masyarakat Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa menurut masyarakat Indonesia ekspektasi kinerja 
berpengaruh negatif terhadap penggunaan Dana secara tidak signifikan. 
3. Nuriska (2018) meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
menggunakan Go-Pay pada masyarakat DIY Yogyakarta menggunakan 
pendekatan UTAUT 2 menunjukkan bahwa perspektif masyarakat Yogyakarta 
terhadap ekspektasi kinerja adalah berpengaruh negatif terhadap niat 
menggunakan Go-Pay, meskipun hubungan yang terjadi tidak secara 
signifikan. 
 Seperti yang diungkapkan Ma’ruf Amin, dalam islam fintech ini merupakan 
salah satu bentuk muamalah yang didorong oleh perkembangan zaman, 
penggunaan fintech secara umum dimaksudkan untuk memudahkan manusia 
dalam melakukan kegiatan keuangan. Bahkan DSN-MUI pun telah mengeluarkan 
fatwa untuk mendukung transaksi Financial Technology ini berdasarkan dari 
prinsip-prinsip ekonomi Islam, agar terhindar dari gharar, riba dan sebagainya 
yang dapat menimbulkan kemudharatan. Sehingga dalam hal ini secara teorinya 
akan sangat memudahkan kegiatan beramal yang dilakukan melewati financial 
technology. 
 Sebagai kaum millennial yang menjadi objek penelitian ini, seharusnya 
menurut pandangan Kemenpa, mereka adalah kaum yang sangat terpengaruh 
dengan perkembangan teknologi, serta terbuka dengan pandangan politik dan 
ekonomi. Tetapi hal tersebut tidak berlaku untuk para akademisi Universitas 
Brawijaya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan ini terkait dengan 
ekspektasi kinerja fintech. Sehingga dapat disimpulkan bahwa akademisi-




cara lama atau konvensional, seperti lewat lembaga sosial, masjid, ataupun 
penggalangan secara langsung oleh penggalang dana di jalan-jalan.  
4.4.2 Ekspektasi Usaha Terhadap Minat Beramal Melalui Fintech (H2) 
 Menurut Al-Ghazali dalam prinsip konsumsi pada ekonomi islam terdapat 
tingkatan kebutuhan, tingkatan kebutuhan hajjiyat atau sekunder adalah segala 
sesuatu yang oleh hukum syara’ tidak dimaksudkan untuk memelihara lima hal 
pokok tadi, akan tetapi dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, kesusahan, 
kesempitan dan ihtiyath (berhati-hati) terhadap lima hal pokok tersebut, dasar 
inilah yang digunakan dalam penelitian kali ini. Ekspektasi Usaha digambarkan 
sebagai "tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan teknologi 
konsumen" (Venkatesh et al., 2012).  
 Hasil uji penelitian menunjukkan adanya tanda negatif pada koefisien beta 
(-0.048) sehingga menunjukkan pengaruh yang negatif antara ekpektasi usaha 
terhadap minat beramal melalui fintech. Hal ini dapat kita bandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Raihan et al., (2019) Indrawati et al., (2018) 
Putriana et al., (2015) dan Nuriska et al., (2018). 
1. Raihan dan Rachmawati (2019) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi penggunaan e-wallet Dana secara terus menerus pada 
masyarakat Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa menurut masyarakat Indonesia ekspektasi usaha 
berpengaruh negatif terhadap penggunaan Dana secara tidak signifikan. 
2. Indrawati (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat untuk terus menggunakan e-wallet yang berfokus pada 
Go-Pay di Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil penelitian 




tidak signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan Go-Pay sebagai alat 
pembayaran.  
3. Putriana (2015) meneliti tentang minat pengguna sistem informasi pada kantor 
pos wilayah bantul menggunakan pendekatan UTAUT. Penelitian mereka 
membuktikan bahwa ekspektasi kinerja memiliki pengaruh yang negatif secara 
tidak signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi. 
4. Nuriska (2018) meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
menggunakan Go-Pay pada masyarakat DIY Yogyakarta menggunakan 
pendekatan UTAUT 2 menunjukkan bahwa perspektif masyarakat Yogyakarta 
terhadap ekspektasi usaha adalah berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap niat menggunakan Go-Pay. 
 Dengan hasil yang menunjukkan pengaruh yang negative maka penelitian 
ini bertentangan dengan hasil penelitian Yahaya (2019), Wulandari (2016), 
Syanindhita (2017) dan penelitian-penelitian sebelumnya yang lain dengan hasil 
yang mendukung bahwa ekspektasi kinerja merupakan faktor penentu terhadap 
minat individu untuk menerima financial technology. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa para akademisi Universitas Brawijaya mengganggap ekspektasi usaha 
yang berkaitan dengan waktu, dan kemudahan berpengaruh terbalik terhadap 
niatan beramal melalui fintech. 
 Akademisi Universitas Brawijaya mengganggap pembayaran melalui 
metode lama lebih mudah dan memakan waktu yang lebih sedikit daripada melalui 
fintech, sehingga berpengaruh negatif terhadap niatan beramal melalui fintech. 
Menurut Niswah (2019), hal ini dikarenakan adanya sebuah mekanisme akan 
potongan dari pihak penyedia fintech saat melakukan donasi maupun 
kecenderungan masyarakat yang tidak menggunakan fintech untuk keseharianya 




4.4.3 Motivasi Hedonisme Terhadap Minat Beramal Melalui Fintech (H3) 
 Menurut Al-Ghazali dalam prinsip konsumsi pada ekonomi islam terdapat 
tingkatan kebutuhan, tingkat kebutuhan tahsiniyat atau tersier ialah tingkat 
kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu 
dari kelima pokok diatas serta tidak pula menimbulkan kesulitan, sifatnya untuk 
memelihara kebagusan dan kebaikan budi pekerti serta keindahan saja. Menurut 
Venkatesh et al. (2012), motivasi hedonis dikonseptualisasikan sebagai perasaan 
riang, gembira, yang dirangsang dengan menerapkan teknologi. Dengan kata lain, 
semakin menyenangkan teknologinya, semakin dapat diterima pelanggan.  
Venkatesh et al. (2012) menemukan bahwa beberapa faktor seperti main-main, 
kegembiraan, dan kenikmatan untuk menangkap motivasi hedonis adalah penentu 
signifikan penerimaan pelanggan terhadap teknologi. Faktor – faktor tersebut pula 
yang menjadi maksud dari variabel motivasi hedonisme pada penelitian kali ini. 
Tetapi dengan hasil yang membuktikan pengaruh yang terjadi tidak signifikan, dari 
penelitian sebelumnya hanya ditemukan dua hasil penelitian yang sama yaitu 
penelitian oleh Nuriska (2018) dan Pertiwi dan Ariyanto (2017). 
1. Nuriska (2018) meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
menggunakan Go-Pay pada masyarakat DIY Yogyakarta menggunakan 
pendekatan UTAUT 2 menunjukkan bahwa perspektif masyarakat Yogyakarta 
terhadap motivasi hedonism berpengaruh secara tidak signifikan terhadap niat 
berperilaku menggunakan Go-Pay. 
2. Pertiwi dan Ariyanto (2017) melakukan penelitian tentang minat dan perilaku 
pengguna mobile banking di kota Denpasar menggunakan pendekatan 
UTAUT 2. Hasil penelitian menunjukkan nilai uji t variabel motivasi hedonis 
adalah sebesar 0,344 lebih dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa H4 




penggunaan mobile banking. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa item 
pernyataan pertama, yaitu menggunakan mobile banking menyenangkan, 
mendapatkan skor tertinggi.  Sehingga menyenangkan bagi nasabah di Kota 
Denpasar dalam menggunakan mobile banking, namun hal tersebut tidak 
memengaruhi minat penggunaannya. 
 Kurang lebih sama dengan penelitian sebelumnya item kuisioner yang 
diberikan pada responden terhadap ekspektasi menyenangkan sekitar 56% setuju 
dan 22% sangat setuju akan tetapi hasil penelitian menunjukkan hasil yang 
sebaliknya bahwa pengaruh yang terjadi tidak signifikan. Sehingga penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian Sutanto (2018), Wulandari (2016), Indrawati 
(2018), Syanindhita (2017) dan penelitian-penelitian sebelumnya yang lain dengan 
hasil yang mendukung bahwa motivasi hedonisme merupakan faktor penentu 
terhadap minat individu untuk penerimaan financial technology. 
 Menurut ketua AFSI Ronald, belum begitu banyak masyarakat yang 
mengenal fintech dan pengetahuan masyarakat akan fintech masih sangat 
terbatas. Banyak responden yang belum mencoba secara langsung untuk beramal 
melalui fintech oleh karena itu banyak keraguan terkait dengan motivasi 
hedonisme. Sehingga dapat disimpulkan bagi para akademisi Universitas 
Brawijaya motivasi hedonisme secara tidak signifikan mempengaruhi minat 
beramal mereka melalui fintech, kenyamanan dan rasa menyenangkan 
berpengaruh kecil terhadap minat beramal melalui fintech.  
4.4.4 Pengaruh Sosial Terhadap Minat Beramal Melalui Fintech (H4) 
 Pada variabel pengaruh sosial ini dikatikan dengan prinsip dasar perilaku 
konsumen dalam islam yaitu prinsip sosial dimana seseorang harus 




contoh yang baik dalam mengkonsumsi serta tidak membahayakan diri sendiri 
ataupun orang lain dalam konsumsinya. Pengaruh sosial didefinisikan oleh 
Venkatesh et al (2003) sebagai sejauh mana seorang individu merasa bahwa ia 
harus menerapkan sistem baru. Faktor sosial yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengaruh orang-orang disekitar mereka ataupun orang yang mereka 
anggap penting dalam niat beramal melalui fintech. Penelitian terkait pengaruh 
sosial sejalan dengan penelitian Niswah et al., (2019), Putriana et al,. (2015), 
Indrawati et al,. (2018), Yahaya dan Ahmad (2019) dan Raihan et al., (2019). 
1. Niswah (2019) melakukan penelitian mengenai niat berdonasi melalui fintech 
di Indonesia menggunakan metode TAM dan TPB pada generasi muslim 
millenial. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa variabel norma subjektif dari 
perspektif pengguna mempengaruhi keputusan berdonasi melalui fintech 
secara signifikan. 
2. Putriana (2015) meneliti tentang minat pengguna sistem informasi pada kantor 
pos wilayah Bantul menggunakan pendekatan UTAUT. Penelitian mereka 
membuktikan bahwa variabel pengaruh sosial memiliki pengaruh yang  
signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi pada kantor pos di 
wilayah Bantul. 
3. Indrawati (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat untuk terus menggunakan e-wallet yang berfokus pada 
Go-Pay di Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa variabel pengaruh sosial berpengaruh secara 
signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan Go-Pay sebagai alat 
pembayaran.  
4. Yahaya dan Ahmad (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-




pendistribusian zakat di Selangor, Malaysia dengan menggunakan 
pendekatan UTAUT. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel 
pengaruh sosial berpengaruh secara signifikan terhadap niat untuk 
menggunakan mobile banking sebagai alternative berzakat bagi para asnaf. 
5. Raihan dan Rachmawati (2019) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi penggunaan e-wallet Dana secara terus menerus pada 
masyarakat Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa menurut masyarakat Indonesia variabel pengaruh sosial 
berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan platform Dana. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan variabel pengaruh sosial memiliki 
koefisien sebesar 0.297, dan dilihat dari nilai T-statistik (2.903), terdapat hubungan 
yang positif secara signifikan antara variabel pengaruh sosial dan minat beramal 
melalui fintech. Seperti yang diungkapkan Niswah (2019) bahwa banyak pengguna 
internet yang memilih menggunakan fintech karena teman atau keluarga mereka 
juga menggunakan fintech dan merekomendasikannya, karena masyarakat 
cenderung lebih mudah terpengaruh orang-orang terdekat mereka untuk membuat 
suatu keputusan. Sehingga asumsi peneliti, para akademisi Universitas Brawijaya 
akan menggunaan fintech sebagai tempat beramal apabila orang-orang di sekitar 
mereka juga menggunakan fintech. 
4.4.5 Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Minat Beramal Melalui Fintech 
(H5) 
 Adiwarman Karim (2012) dalam bukunya menulis jika salah satu prinsip 
dasar perilaku konsumen adalah kaidah lingkungan, kaidah lingkungan yang 
dimaksud yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai dengan kondisi potensi daya 
dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya atau tidak merusak lingkungan. 




seorang individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis yang ada 
mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Kondisi yang 
memfasilitasi yang dimaksud dalam penelitian ini berhubungan dengan sumber 
daya yang tersedia individu dalam beramal melaui fintech. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan koefisien sebesar 0.209, dan dilihat dari T-statistik hubungan yang 
terjadi adalah positif secara signifikan antar variabel, hal ini sejalan dengan 
penelitian Niswah et al., (2019), Wulandari et al., (2016), Nuriska et al., (2018), 
putriana et al,. (2015), dan Yahaya dan Ahmad (2019) 
1. Niswah (2019) melakukan penelitian mengenai niat berdonasi melalui fintech 
di Indonesia menggunakan metode TAM dan TPB pada generasi muslim 
millenial. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa jika seorang individu 
memiliki sumber daya dan kemampuan untuk menggunakan fintech maka 
mereka akan berdonasi melalui fintech. 
2. Wulandari (2016) telah melakukan penelitian mengenai Penerapan model 
UTAUT terhadap e-filling di kota Denpasar. Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif 
terhadap minat penggunaan e-filling dalam pembayaran pajak. 
3. Nuriska (2018) meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
menggunakan Go-Pay pada masyarakat DIY Yogyakarta menggunakan 
pendekatan UTAUT 2 menunjukkan bahwa perspektif masyarakat Yogyakarta 
terhadap variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat berperilaku menggunakan Go-Pay. 
4. Putriana (2015) meneliti tentang minat pengguna sistem informasi pada kantor 
pos wilayah Bantul menggunakan pendekatan UTAUT. Penelitian mereka 




yang signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi pada kantor pos 
di wilayah Bantul. 
5. Yahaya dan Ahmad (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan financial technology untuk 
pendistribusian zakat di Selangor, Malaysia dengan menggunakan 
pendekatan UTAUT. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel 
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh secara signifikan terhadap niat untuk 
menggunakan mobile banking sebagai alternatif berzakat bagi para asnaf. 
 Menurut Niswah dkk,. (2019) Semakin besar perspektif ataupun 
kepercayaan seseorang dalam memiliki sumber daya dan kesempatan yang lebih 
besar membuat niat seseorang itu juga semakin besar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa para akademisi Universitas Brawijaya jika diberikan sebuah 
perspektif untuk memiliki sumber daya serta kemampuan yang cukup untuk 
beramal melalui fintech, mereka akan melakukannya. 
4.4.5 Kebisaan Terhadap Minat Beramal Melalui Fintech (H6) 
 Menurut Kotler dan Keller (2009), faktor faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen salah satunya adalah faktor pribadi. Faktor pribadi ini dikatakan 
adalah bagaimana tahap siklus seseorang membeli suatu barang, ataupun gaya 
hidup dan kepribadian tiap-tiap diri seseorang. Pada penelitian kali ini faktor pribadi 
yang di definisikan oleh Kotler dan Keller (2009) telah dikategorikan menjadi satu 
variabel yaitu variabel kebiasaan. Kebiasaan telah didefinisikan sebagai sejauh 
mana orang cenderung melakukan tindakan secara otomatis karena belajar. 
Dalam konteks itu, Kebiasaan atau penggunaan Kebiasaan mencerminkan hasil 
ganda dari pengalaman masa lalu (Venkatesh et al., 2012).  
Faktor kebiasaan yang digunakan dalam item kuisioner penelitian ini adalah 




bagaimana pengaruhnya dalam minat bramal melalui fintech tersebut. Hasil uji 
menunjukkan koefisien sebesar 0.273, dan dilihat dari nilai T-statistik hubungan 
yang terjadi adalah positif secara signifikan antar variabel, hal ini sejalan dengan 
penelitian Elvira et al., (2016), Nuriska et al., (2018), Sutanto et al., (2018), 
Indrawati et al., (2018) dan Raihan dan Rachmawati (2019). 
1. Elvira (2016) melakukan penelitian tentang adopsi teknologi belanja online 
oleh konsumen UMKM. Mereka menggunakan model UTAUT 2. Dengan hasil 
uji adalah wanita dan pria yang biasa menggunakan fasilitas internet akan lebih 
mudah dan biasa melihat lihat produk yang dijual UMKM. 
2. Nuriska (2018) meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
menggunakan Go-Pay pada masyarakat DIY Yogyakarta menggunakan 
pendekatan UTAUT 2 menunjukkan bahwa perspektif masyarakat Yogyakarta 
terhadap variabel kebiasaan berpengaruh secara signifikan terhadap niat 
berperilaku menggunakan Go-Pay. 
3. Sutanto (2018) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 
(SIPKD) di kabupaten Semarang menggunakan pendekatan UTAUT. Hasil 
penelitian mengatakan bahwa faktor kebiasaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan SIKPD di kabupaten 
Semarang. 
4. Indrawati dan Putri (2018) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi niat untuk terus menggunakan e-wallet yang 
berfokus pada Go-Pay di Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel kebiasaan berpengaruh 




5. Raihan dan Rachmawati (2019) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi penggunaan e-wallet Dana secara terus menerus pada 
masyarakat Indonesia menggunakan pendekatan UTAUT 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel kebiasaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap penggunaan platform Dana. 
 Kotler dan Keller (2009), mengatakan bahwa Gaya hidup melukiskan 
keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup 
mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas sosial di satu pihak dan kepribadian 
di pihak lain. Mereka juga menyebutkan bahwa pola konsumsi seseorang juga 
dipengaruhi oleh pekerjaannya. Seorang pekerja kasar akan membeli pakaian 
kerja, sepatu kerja, kotak makanan. Sedangkan seorang presiden perusahaan 
akan membeli pakaian yang mahal, bepergian dengan pesawat terbang. 
 Niswah dkk., (2019), berpendapat bahwa semakin banyak penggunaan 
dan terbiasa menggunakan teknologi informasi maka kecenderungan orang itu 
untuk beramal melalui fintech akan semakin tinggi. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa para akademisi Universitas Brawijaya juga menganggap jika kebiasaan 
menggunakan fintech dalam kegiatan sehari-hari akan mempengaruhi minat 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Konsumsi dalam Islam tidak hanya untuk materi saja tetapi juga termasuk 
konsumsi sosial, peran fintech dalam hal ini adalah memudahkan muslim untuk 
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan keuangan. Pada penelitian ini dketahui 
jika 3 hipotesis yaitu H1, H2 dan H3 ditolak, dan 3 sisanya H4, H5 dan H6 hipotesis 
diterima. Dengan begitu pada penelitian ini lingkungan responden adalah faktor 
yang paling mempengaruhi preferensi para responden. Responden yang lebih 
menyukai dan merasakan maslahah beramal melalui metode tradisional akan 
tetap menggunakan cara lama. Dan yang memiliki perspektif akan maslahah dan 
manfaat yang lebih dengan melalui fintech akan mulai melirik penggunaan 
teknologi dalam beramal, khususnya platform financial technology. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh yang positif namun tidak 
signifikan terdahap minat beramal melalui fintech. Karena persepsi 
akademisi-akademisi Universitas Brawijaya cenderung lebih memilih cara-
cara lama atau konvensional, seperti lewat lembaga sosial, masjid, 
ataupun penggalangan secara langsung oleh suatu kelompok di jalan-jalan. 
Kecenderungan tersebut datang dari fintech sendiri yang masih pada tahap 
awal dan masih berkembang sehingga metode yang tradisional masih 
belum bisa tergantikan oleh metode yang lebih modern. 
2. Ekspektasi usaha mempunyai pengaruh yang negatif namun tidak secara 




akademisi Universitas Brawijaya mengganggap pembayaran melalui 
metode lama lebih mudah dan memakan waktu yang lebih sedikit daripada 
melalui fintech, sehingga tidak mempengaruhi secara signifikan niatan 
beramal melalui fintech. Pembayaran melalui fintech dianggap terlalu 
berbelit-belit, pada praktiknya pengguna perlu melakukan topup dan 
setelahnya masih dikenakan potongan di hampir setiap transaksi. 
3. Motivasi hedonisme mempunyai pengaruh yang postitif namun tidak 
secara signifikan terhadap minat beramal melalui fintech. Karena persepsi 
para akademisi Universitas Brawijaya jika kenyamanan dan rasa 
menyenangkan kurang relevan terhadap minat beramal melalui fintech. 
Saat beramal hal yang harus dipikirkan oleh seorang muslim adalah rasa 
ikhlas dan untuk rasa kenyamanan, responden belum beramal melalui 
fintech secara langsung sehingga sebagian besar masih ragu-ragu akan 
kenyamanan yang diberikan. 
4. Pengaruh sosial dapat meningkatkan niat beramal melalui fintech secara 
signifikan. Karena masyarakat cenderung lebih mudah terpengaruh orang-
orang terdekat mereka untuk membuat suatu keputusan. Hal tersebut juga 
berlaku bagi orang-orang yang mereka anggap penting dan 
merekomendasikan atas penggunaan suatu hal. Sehingga pengaruh sosial 
akan berpengaruh besar atas minat seseorang untuk beramal 
menggunakan fintech. 
5. Kondisi yang memfasilitasi dapat meningkatkan minat seseorang untuk 
beramal melalui fintech secara signifikan. Dengan kata lain persepsi para 
akademisi Universitas Brawijaya beranggapan jika mereka mempunyai 
fasilitas yang mencukupi seperti smartphone, PC dan internet, maka 




kepercayaan seseorang dalam memiliki sumber daya dan kesempatan 
yang lebih besar membuat niat seseorang itu juga semakin besar 
6. Kebiasaan dapat meningkatkan minat seseorang untuk beramal melalui 
fintech secara signifikan. Karena kebiasaan adalah kecenderungan 
seseorang untuk melakukan hal yang sama di masa lalu yang dalam 
konteks ini adalah penggunaan fintech, persepsi para akademisi 
Universitas Brawijaya beranggapan bahwa semakin sering mereka 
menggunakan fintech maka semakin besar niat untuk beramal 
menggunakan fintech. Sehingga semakin banyak penggunaan dan 
terbiasa menggunakan teknologi informasi maka kecenderungan orang itu 
untuk beramal melalui fintech akan semakin tinggi. 
5.2 Saran 
Dari analisis yang sudah diperoleh, penulis ingin menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan Universitas Brawijaya karena 
keterbatasan penulis. Penelitian selajutnya diharapkan memperluas objek 
penelitian sehingga dapat menggambarkan keadaan minat masyarakat 
lebih menyeluruh. 
2. Penyebaran kuisioner lebih diperbanyak dengan cara tatap muka langsung 
dengan responden. Sehingga responden dapat mendapatkan penjelasan 
langsung terkait dengan item kuisioner dan memberikan jawaban yang 
lebih meyakinkan. 
3. Menambahkan dan mengembangkan model UTAUT2 sehingga terdapat 




4. Penyedia layanan fintech sebaiknya lebih menyederhanakan proses 
beramal melalui platform fintech mereka masing-masing, agar 
memudahkan donator maupun calon donator, sehingga lebih potensi 
beramal melalui fintech akan lebih besar. 
5. Pemerintah sebaiknya mulai meregulasi tentang crowdfunding yang 
berhubungan dengan donasi dan beramal secara spesifik, agar tidak 
disalahgunakan oleh penyedia fintech, sehingga lebih meyakinkan 
masyarakat dengan uang yang mereka donasikan. Karena hanya peer to 
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kita untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, beramal disini dikategorikan 




Ketiga hal tersebut sering kali disediakan sebagai salah satu fitur dalam 
Fintech dan tidak selalu berlabelkan ketiga hal tersebut.  
Contoh sederhana adalah ketika kita selesai memesan Grab/Gojek terdapat 
pilihan untuk memberikan tip untuk driver, hal ini sudah termasuk ke dalam 
golongan sedekah. Ataupun yang sudah jelas-jelas berlabel Infaq, Wakaf atau 
Donasi seperti pada aplikasi E-Bank konvensional maupun syariah dan aplikasi 
fintech lainnya.  
Terimakasih saya ucapkan karena telah meluangkan waktu untuk mengisi 
kuisioner ini.. 





Isilah lembar identitas berikut dengan menulis pada tempat yang telah disediakan ! 
1. Nama   : ............................................................................... 
2. Jenis Kelamin  :            Pria              Wanita        
3. Fakultas  : ............................................................................... 
4. Civitas Akademika UB: ............................................................................... 
5. Umur :  
o 20 – 25 
o 26 – 30 
o 31 – 35 
o 35 – 40 
Pada kuisioner ini akan terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta 
menilai setiap pernyataan yang mencerminkan sikap anda pada kondisi tersebut. 
Dengan cara memilih tingkat persetujuan anda. 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3= Netral (N) 
4= Setuju (S) 













STS TS N S SS 
1 Saya merasa fintech membuat pembayaran 
amal / donasi lebih cepat 
     
2 Saya merasa fintech membuat beramal / 
donasi lebih efisien 
     
3 Saya merasa fintech membuat beramal / 
donasi lebih mudah 
     
4 Saya merasa fintech meningkatkan potensi 
penggalangan dana amal / donasi 
     
5 Saya merasa fintech akan menghambat 
saya dalam beramal / donasi 
     
 






STS TS N S SS 
1 Saya merasa beramal melalui fintech mudah 
dilakukan 
     
2 Belajar beramal / donasi melalui fintech itu 
mudah 
     
3 Beramal / donasi melalui fintech itu 
menghemat waktu dan tenaga 
     
4 Saya merasa Fintech itu mudah untuk 
dipelajari 
     
5 Saya merasa beramal melalui Fintech itu 
sulit dan berbelit-belit 












STS TS N S SS 
1 Saya merasa beramal melalui Fintech itu 
menyenangkan bagi saya 
     
2 Saya merasa beramal melalui Fintech itu 
membanggakan bagi saya 
     
3 Saya rasa saya akan menikmati Fintech 
sebagai tempat beramal 
     
4 Saya merasa lebih modern jika beramal 
melalui Fintech 
     
5 Saya merasa lebih tenang jika beramal 
melalui Fintech 
     
6 Saya merasa beramal melalui Fintech 
sangatlah tidak menyenangkan 
     
 






STS TS N S SS 
1 Orang-orang disekitar saya mempengaruhi 
saya untuk menggunakan fintech sebagai 
alternatif beramal / donasi 
     
2 Orang-orang yang penting bagi saya 
meyakinkan saya untuk menggunakan 
fintech sebagai alternatif beramal / donasi 
     
3 Saya merasa perkembangan teknologi 
mendorong saya untuk beramal melalui 
fintech 
     
4 Sebagian besar orang-orang di sekitar saya 
menggunakan fintech dalam beramal / 
donasi 
     
5 Saya merasa beramal melalui Fintech itu 
sulit dan berbelit-belit 











STS TS N S SS 
1 Saya memiliki pengetahuan yang cukup 
untuk menggunakan fintech sebagai tempat 
beramal / donasi 
     
2 Saya memiliki seseorang atau kelompok 
yang akan membantu saya dalam 
menggunakan fintech sebagai tempat 
beramal / donasi 
     
3 Saya memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup dalam menggunakan fintech sebagai 
tempat beramal / donasi 
     
4 Saya memiliki kondisi yang memungkinkan 
saya untuk beramal / donasi melalui fintech 
     
5 Jika tidak tersedia sarana yang cukup saya 
tidak akan menggunakan fintech sebagai 
tempat beramal / donasi 
     
 






STS TS N S SS 
1 Penggunaan fintech telah menjadi 
kebiasaan bagi saya 
     
2 Saya gemar menggunakan fintech      
3 Lebih baik beramal menggunakan fintech 
daripada membayar secara langsung 
     
4 Menghabiskan uang melalui fintech adalah 
sesuatu yang saya lakukan tanpa pikir 
panjang  
     











STS TS N S SS 
1 Saya ingin beramal / donasi melalui fintech      
2 Saya berencana untuk mencoba untuk 
beramal melalui fintech 
     
3 Saya merasa untuk seterusnya saya akan 
menggunakan fintech sebagai tempat 
beramal / donasi saya 
     
4 Saya akan merekomendasikan orang lain 
untuk menggunakan fintech sebagai 
alternatif tempat beramal / donasi 
     
5 Saya rasa fintech tidak cocok untuk 
digunakan sebagai alternatif tempat beramal 
/ donasi 
     
 
Output Statistik Deskriptif 
No. Fakultas Gender Akademika UB Umur 
1 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
2 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
3 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
4 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
5 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
6 FEB Laki-Laki Dosen 20-25 
7 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
8 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
9 MIPA Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
10 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
11 FAPET Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
12 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
13 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 




15 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
16 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
17 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
18 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
19 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
20 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
21 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
22 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
23 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
24 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
25 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
26 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
27 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
28 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
29 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
30 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
31 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
32 FILKOM Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
33 FILKOM Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
34 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
35 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
36 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
37 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
38 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
39 FP Perempuan Mahasiswa 20-25 
40 FP Perempuan Mahasiswa 20-25 
41 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
42 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
43 FTP Perempuan Mahasiswa 20-25 
44 FTP Perempuan Mahasiswa 20-25 
45 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
46 FTP Perempuan Mahasiswa 20-25 
47 FK Perempuan Mahasiswa 20-25 




49 FTP Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
50 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
51 FTP Perempuan Mahasiswa 20-25 
52 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
53 FTP Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
54 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
55 FK Perempuan Mahasiswa 20-25 
56 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
57 FTP Perempuan Mahasiswa 20-25 
58 FISIP Laki-Laki Dosen 36-40 
59 FEB Laki-Laki Dosen 31-35 
60 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
61 FAPET Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
62 FAPET Laki-Laki Staff / Karyawan 20-25 
63 FK Perempuan Mahasiswa 20-25 
64 FAPET Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
65 TEKNIK Perempuan Dosen 26-30 
66 FTP Perempuan Mahasiswa 20-25 
67 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
68 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
69 VOKASI Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
70 VOKASI Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
71 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
72 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
73 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
74 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
75 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
76 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
77 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
78 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
79 TEKNIK Laki-Laki Staff / Karyawan 31-35 
80 FIA Perempuan Mahasiswa 20-25 
81 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 




83 TEKNIK Perempuan Dosen 31-35 
84 MIPA Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
85 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
86 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
87 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
88 FH Perempuan Mahasiswa 20-25 
89 VOKASI Perempuan Mahasiswa 20-25 
90 FP Perempuan Mahasiswa 20-25 
91 FILKOM Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
92 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
93 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
94 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
95 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
96 FEB Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
97 FPIK Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
98 FIA Perempuan Mahasiswa 20-25 
99 MIPA Laki-Laki Mahasiswa 20-25 
100 FEB Perempuan Mahasiswa 20-25 
 
Data Tabulasi 
No. PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 EE1 EE2 EE3 EE4 EE5 
1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 
5 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 
6 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
7 5 5 5 5 2 4 4 4 4 2 
8 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
9 5 5 4 4 1 5 4 5 4 1 
10 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 
11 5 4 3 4 2 3 4 5 3 2 
12 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 




14 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 
15 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 
16 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 
19 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
20 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
21 5 5 5 5 2 5 4 5 4 2 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 
24 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 
25 5 5 5 5 2 5 4 5 4 2 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 
27 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 
28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
29 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 
30 5 5 5 5 2 5 4 5 4 2 
31 5 5 5 2 3 4 2 4 4 3 
32 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
33 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 
34 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 
35 4 4 4 4 2 4 5 5 5 2 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
37 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
38 5 5 5 5 1 4 4 5 5 1 
39 4 4 4 5 2 4 4 5 4 2 
40 5 5 5 4 1 4 4 5 4 2 
41 5 5 5 5 2 4 4 5 4 2 
42 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 
43 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 
44 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
46 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 




48 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
49 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
50 5 5 5 5 1 4 4 5 4 3 
51 3 3 4 5 3 5 5 3 3 3 
52 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
53 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
54 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 
55 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
56 5 4 4 5 2 4 4 4 5 1 
57 5 4 5 5 1 5 5 5 5 1 
58 4 4 5 5 2 4 4 4 4 2 
59 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
60 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 
61 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 
62 4 4 5 4 2 5 5 5 5 2 
63 5 4 5 5 2 4 4 5 4 2 
64 5 5 5 4 2 4 4 4 4 3 
65 5 5 5 5 2 5 5 5 4 2 
66 4 4 4 5 2 4 3 4 3 2 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 5 4 4 4 3 4 4 5 4 2 
69 4 4 5 5 2 4 5 4 4 2 
70 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 
71 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 
72 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 
73 5 5 5 5 2 5 5 5 4 2 
74 5 3 4 5 2 4 4 4 4 2 
75 5 5 5 5 1 4 4 4 5 1 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 
77 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 
78 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
79 5 5 5 5 4 4 4 5 4 2 
80 4 4 4 4 3 5 4 5 5 2 




82 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 
83 5 4 4 4 2 4 3 4 4 1 
84 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
86 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 
87 4 4 4 5 2 4 4 4 4 2 
88 5 5 5 5 2 5 5 5 4 2 
89 4 5 5 4 2 5 4 5 4 2 
90 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
91 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
92 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
93 4 4 4 4 2 4 4 4 5 1 
94 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 
95 5 4 5 5 2 4 4 4 4 2 
96 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 
97 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 
98 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
100 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 
 
No. HM1 HM2 HM3 HM4 HM5 HM6 SI1 SI2 SI3 SI4 SI5 
1 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 
3 5 4 5 5 5 2 4 4 4 4 5 
4 4 3 4 4 4 2 1 1 5 3 5 
5 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 
6 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 
7 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 
8 5 5 4 4 4 2 2 2 4 3 3 
9 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 3 
10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 
11 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 
12 4 2 4 2 4 1 2 2 4 3 4 




14 3 2 4 2 3 2 3 4 4 4 3 
15 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 
16 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 2 4 4 4 2 2 2 4 3 4 
19 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 
20 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 
21 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
23 5 5 4 4 3 2 4 4 4 3 3 
24 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 
25 4 3 4 3 4 2 4 4 5 4 2 
26 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 
27 5 5 4 4 3 2 3 3 5 4 4 
28 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 
29 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 
31 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 4 
32 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 
33 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 
34 3 3 3 4 4 3 1 1 4 1 5 
35 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 
36 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 4 
37 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 5 
38 5 4 5 4 4 1 5 4 5 4 2 
39 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 
40 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 
41 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 
42 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 
43 4 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 
44 5 5 5 5 5 5 5 1 5 2 4 
45 5 5 5 3 5 2 4 3 5 5 5 
46 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 




48 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
49 5 4 5 5 4 1 5 5 5 2 2 
50 5 4 4 5 4 2 3 3 4 3 4 
51 3 1 3 2 2 3 2 3 4 3 5 
52 4 3 4 2 2 1 2 2 4 3 4 
53 5 4 4 5 4 1 3 4 4 3 5 
54 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 
55 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 2 
56 4 3 4 4 2 1 2 4 4 4 4 
57 5 4 4 3 4 1 1 1 5 4 5 
58 2 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 
59 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 
61 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 
62 4 4 4 5 5 2 4 4 5 4 5 
63 4 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 
64 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
65 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 4 
66 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
69 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
71 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
72 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
73 5 4 4 5 4 2 4 4 4 3 4 
74 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 
75 5 4 5 5 5 1 5 5 4 5 5 
76 5 5 5 5 5 1 1 1 5 2 5 
77 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 
78 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 
79 4 1 3 3 2 2 2 2 4 3 4 
80 5 4 5 5 4 2 3 2 4 3 4 




82 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 4 
83 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 
84 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 
85 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
86 4 2 4 4 2 2 4 3 3 2 3 
87 2 2 2 4 2 2 4 3 4 4 3 
88 5 5 5 5 5 2 3 4 5 3 3 
89 3 3 4 5 3 1 4 3 5 2 2 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
91 3 4 2 4 4 1 2 2 3 3 4 
92 5 5 5 5 2 1 4 4 5 4 4 
93 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 
94 4 4 4 5 4 2 4 4 5 4 3 
95 4 4 4 5 4 2 3 5 4 4 4 
96 4 4 4 4 4 1 5 5 5 5 2 
97 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
98 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
99 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 
100 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
 
No. FC1 FC2 FC3 FC4 FC5 HB1 HB2 HB3 HB4 HB5 
1 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 
3 5 4 5 5 4 5 5 3 2 4 
4 5 1 5 5 4 4 4 3 2 3 
5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 
6 5 5 5 5 1 5 5 5 3 5 
7 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 
8 5 4 4 4 2 4 5 2 2 3 
9 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 
10 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
11 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
12 4 4 5 4 4 4 4 3 2 2 




14 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 
15 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
16 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 
19 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 
20 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 
21 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 
22 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
23 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 
24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
25 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 
26 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 
27 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 
28 3 3 4 4 4 3 3 2 2 1 
29 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 
30 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 
31 5 5 4 3 2 1 5 2 2 1 
32 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 
33 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 
34 5 3 4 4 4 4 4 3 2 3 
35 5 3 5 4 4 3 4 4 4 3 
36 4 2 4 4 4 4 4 2 2 1 
37 4 3 5 4 1 3 5 3 3 4 
38 5 4 5 5 4 4 4 4 2 2 
39 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 
40 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 
41 4 5 5 5 4 5 5 3 2 2 
42 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 
43 4 2 3 3 4 2 2 2 3 2 
44 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 
45 4 3 4 4 4 3 4 2 3 1 
46 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 




48 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
49 2 4 2 5 5 1 1 3 1 1 
50 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 
51 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 
52 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 
53 5 3 5 5 5 3 3 2 3 2 
54 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 
55 4 2 4 4 4 3 3 3 1 1 
56 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 
57 5 1 5 4 4 5 4 3 3 3 
58 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
60 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 
61 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
62 5 4 4 5 4 5 5 2 2 2 
63 4 3 3 3 5 1 1 2 1 1 
64 4 3 4 5 4 3 4 3 1 3 
65 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 
66 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
68 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 
69 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 
70 3 3 3 3 4 2 2 3 1 1 
71 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 
72 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 
73 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 
74 4 3 4 2 5 4 3 3 3 3 
75 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 
76 5 5 5 5 3 5 5 4 2 3 
77 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 
78 5 5 5 5 5 4 4 1 1 1 
79 4 4 3 3 4 2 2 2 1 3 
80 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 




82 3 3 4 2 4 2 2 3 2 2 
83 4 4 4 5 4 4 4 5 2 5 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
85 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 
86 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 
87 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 
88 4 3 5 4 2 3 3 3 2 3 
89 5 2 3 4 5 2 3 3 2 1 
90 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
91 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 
92 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 
93 5 4 5 5 4 2 2 2 2 1 
94 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 
95 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
96 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 
97 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
98 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
99 4 3 4 4 4 2 2 1 2 2 
100 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 
 
No. MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 
1 3 4 4 4 4 
2 4 4 3 4 2 
3 5 5 5 5 1 
4 3 4 3 4 3 
5 4 4 3 3 3 
6 5 5 5 5 1 
7 4 4 4 4 2 
8 4 5 3 4 2 
9 4 4 3 4 2 
10 4 4 4 3 3 
11 3 4 3 3 2 
12 4 4 3 3 2 




14 4 4 3 4 2 
15 4 4 3 3 2 
16 3 4 2 2 2 
17 5 5 5 5 5 
18 4 4 3 4 2 
19 4 4 2 4 2 
20 4 4 3 4 2 
21 5 5 3 4 2 
22 4 4 4 5 4 
23 4 4 3 3 3 
24 4 4 2 3 4 
25 4 4 5 4 2 
26 4 4 4 4 2 
27 4 4 3 4 3 
28 4 4 3 4 2 
29 5 5 5 5 2 
30 4 4 4 4 2 
31 5 4 1 2 2 
32 4 4 4 3 2 
33 4 4 4 4 3 
34 3 4 3 4 3 
35 4 4 4 4 2 
36 4 2 2 3 3 
37 4 4 3 4 2 
38 4 4 4 4 1 
39 4 4 3 4 2 
40 4 4 3 4 2 
41 4 5 4 4 2 
42 3 4 3 3 2 
43 4 4 3 3 2 
44 3 4 4 4 2 
45 4 4 4 3 1 
46 4 4 3 4 2 




48 4 4 4 4 2 
49 4 5 3 4 2 
50 3 3 3 3 3 
51 3 4 3 3 3 
52 4 4 4 4 1 
53 4 4 4 4 2 
54 5 5 4 5 2 
55 3 4 4 3 3 
56 4 4 3 4 2 
57 4 5 3 5 1 
58 3 4 2 3 3 
59 4 4 4 4 4 
60 3 3 4 4 2 
61 3 4 4 4 3 
62 4 4 4 4 2 
63 4 4 3 3 2 
64 4 4 4 5 3 
65 4 4 2 3 2 
66 4 4 3 4 2 
67 4 4 4 4 4 
68 4 4 4 4 2 
69 4 4 3 4 2 
70 3 3 2 3 3 
71 4 4 4 4 2 
72 4 4 4 4 2 
73 4 4 3 4 2 
74 4 4 4 4 1 
75 5 5 5 5 1 
76 5 5 5 5 2 
77 3 4 3 3 2 
78 5 4 4 4 1 
79 4 4 2 3 3 
80 3 4 3 3 2 




82 4 4 3 3 2 
83 4 4 4 4 1 
84 5 5 5 5 1 
85 3 4 2 3 2 
86 4 4 3 4 2 
87 4 4 2 4 2 
88 3 4 3 4 2 
89 5 2 3 5 1 
90 4 4 4 4 2 
91 4 4 3 3 2 
92 5 5 3 4 2 
93 3 4 2 4 2 
94 4 5 4 4 2 
95 4 4 3 3 2 
96 4 4 4 4 2 
97 3 3 3 3 2 
98 4 4 3 4 3 
99 3 3 3 3 3 
100 4 4 3 4 3 
 
Keterangan: (X1) PE = Ekspektasi Kinerja; (X2) EE = Ekspektasi Usaha; (X3) HM 
= Motivasi Hedonisme; (X4) SI = Pengaruh Sosial; (X5) FC = Kondisi yang 












Nilai Outer Loading 
 
EE FC HB HM MB PE SI 
EE1 0,856 
      
EE2 0,797 
      
EE3 0,780 
      
EE4 0,840 
























    
HM1 
   
0,835 
   
HM2 
   
0,878 
   
HM3 
   
0,874 
   
HM4 
   
0,799 
   
HM5 
   
0,789 
   
MB1 
































      
0,872 
SI2 
      
0,926 
SI4 
      
0,796 
 








EE 0,837 0,853 0,890 0,671 
FC 0,800 0,821 0,881 0,711 
HB 0,836 0,835 0,902 0,754 
HM 0,891 0,895 0,920 0,698 
MB 0,776 0,786 0,856 0,599 
PE 0,852 0,861 0,901 0,696 



















EE -> MB -0,048 -0,039 0,127 0,381 0,704 
FC -> MB 0,209 0,210 0,063 3,335 0,001 
HB -> MB 0,273 0,283 0,078 3,490 0,001 
HM -> MB 0,220 0,205 0,116 1,892 0,059 
PE -> MB 0,100 0,090 0,112 0,893 0,372 















EE1 <- EE 0,314 0,311 0,035 9,073 0,000 
EE2 <- EE 0,264 0,262 0,043 6,124 0,000 
EE3 <- EE 0,269 0,268 0,048 5,557 0,000 
EE4 <- EE 0,370 0,372 0,054 6,897 0,000 
FC1 <- FC 0,369 0,365 0,041 8,990 0,000 
FC3 <- FC 0,339 0,339 0,040 8,554 0,000 
FC4 <- FC 0,476 0,476 0,060 7,962 0,000 
HB1 <- HB 0,380 0,382 0,035 10,730 0,000 
HB2 <- HB 0,368 0,366 0,033 11,008 0,000 
HB5 <- HB 0,406 0,405 0,042 9,575 0,000 
HM1 <- HM 0,232 0,233 0,021 11,174 0,000 
HM2 <- HM 0,251 0,251 0,018 13,985 0,000 
HM3 <- HM 0,258 0,259 0,020 12,988 0,000 
HM4 <- HM 0,233 0,233 0,020 11,733 0,000 
HM5 <- HM 0,222 0,221 0,023 9,810 0,000 
MB1 <- MB 0,295 0,295 0,039 7,594 0,000 
MB2 <- MB 0,282 0,286 0,027 10,504 0,000 
MB3 <- MB 0,357 0,352 0,041 8,607 0,000 
MB4 <- MB 0,354 0,354 0,032 11,173 0,000 
PE1 <- PE 0,322 0,325 0,034 9,471 0,000 
PE2 <- PE 0,325 0,321 0,033 9,869 0,000 
PE3 <- PE 0,283 0,279 0,038 7,521 0,000 
PE4 <- PE 0,266 0,269 0,060 4,453 0,000 
SI1 <- SI 0,387 0,386 0,032 12,284 0,000 
SI2 <- SI 0,401 0,399 0,029 14,026 0,000 





Model Penelitian dan Indikator 
 
